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ABSTRAK
SYAHRIANI. 2016. Kontribusi Program Keluarga Harapan (PKH) Dalam
Menunjang Pendidikan Siswa Kurang Mampu Di Desa Marioriaja Kecamatan
Marioriwawo Kabupaten Soppeng. Skripsi. Dibimbing oleh Chamsiah Ishak dan
Muhammad Syukur. Program Study Pendidikan Sosiologi Fakultas Ilmu Social
Universitas Negeri Makassar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Pengetahuan RTSM terhadap
PKH 2) Kontribusi Program Keluarga Harapan Dalam Menunjang Pendidikan
Siswa Kurang Mampu Di Desa Marioriaja Kecamatan Marioriwawo Kabupaten
Soppeng, Dan 3) Dampak Program Keluarga Harapan Dal Menunjang Pendidikan
Siswa Kurang Mampu Di Desa Marioriaja Kecamatan Marioriwawo Kabupaten
Soppeng. Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Tekhnik
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Informan dalam penelitian ini sebanyak 16 orang. Adapun pemilihan informan
pada penelitian ini menggunakan purposive sampling. Kriteria informan yaitu
Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) yang memiliki anak  lebih dari 1 orang
yang sedang sekolah, berdasarkan pekerjaan orang tua, orang tua tunggal, anak
yang berprestasi, dan anak yang tidak berprestasi. Tekhnik analisis data yang
digunakan yaitu, reduksi, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Tekhnik
pengabsahan data yaitu menggunakan member check.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Pengetahuan RTSM terhadap
PKH bahwa Rumah Tangga Sangat Miskin telah mengetahui pengertian, tujuan
dan kepesertaan PKH. 2) kontribusi Program Keluarga Harapan (PKH) dalam
menunjang pendidikan siswa kurang mampu di Desa Marioriaja Kecamatan
Marioriwawo Kabupaten Soppeng adalah pemberian uang tunai kepada peserta
Program Keluarga Harapan (PKH) untuk biaya pendidikan anak-anak Rumah
Tangga Sangat Miskin (RTSM). 3) dampak Program Keluarga Harapan (PKH)
dalam menunjang pendidikan siswa kurang mampu di desa marioriaja kecamatan
marioriwawo kabupaten soppeng adalah, dampak positif yaitu meringankan beban
pengeluaran bagi rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM), dan anak-anak Rumah
Tangga Sangat Miskin dapat menyelesaikan program pendidikan dasar 9 tahun,
dan peningkatan kehadiran siswa di sekolah. Sedangkan dampak negatifnya yaitu,
bantuan Program Keluarga Harapan sering salah sasaran yaitu dibelanjakan untuk
kebutuhan pokok, dan juga masyarakat malas bekerja dan sangat berharap pada
bantuan Program Keluarga Harapan.
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Kemiskinan merupakan masalah sosial yang bersifat global. Artinya
kemiskinan merupakan masalah yang harus dihadapi dan menjadi perhatian banyak
orang di dunia. Meskipun dalam tingkatan yang berbeda, tidak ada satupun  Negara
se jagat raya ini “kebal” dari kemiskinan. Semua Negara di dunia sepakat bahwa
kemiskinan merupakan problema kemanusiaan yang  menghambat kesejahteraan dan
peradaban. Kemiskinan tidak hanya berada di daerah-daerah berkembang dan
terbelakang, melainkan juga dialami oleh negara-negara maju. Masalah kemiskinan
menjadi masalah yang sangat rumit sehingga suatu Negara tidak dapat memiliki
kemampuan untuk menghapus kemiskinan secara sendirian.
Hardojo (2008:2-3), tidak ada konsensus global tentang penyebab
kemiskinan. Para ahli di dalam dan di luar Indonesia saling beradu argumentasi.
Singkatnya, paling sedikit terdapat empat factor yang bekerja disini, dan seringkali
dalam bentuk kombinasi dua atau lebih dari factor-faktor tersebut. Yang pertama
dan paling jelas adalah tidak adanya akses ke pasar kerja. Jika suatu keluarga tidak
mendapatkan pekerjaan “apapun alasannya” di Negara tanpa kebijakan asuransi, ia
akan menjadi keluarga miskin. Dengan demikian, salah satu strategi utama
pengentasan kemiskinan adalah dengan menciptakan lapangan pekerjaan dengan
menumbuhkan perekonomian. Kedua, kemiskinan disebabkan oleh kerusakan
lingkungan dan kehilangan habitat. Jika seorang petani harus menjual tanahnya untuk
kepentingan pembangunan atau suatu rumah tangga tidak memperoleh perlindungan
2yang kemungkinannya sangat besar mereka adalah miskin atau akan menjadi miskin.
Ketiga, sebuah keluarga bisa menjadi miskin karena pelayanan social yang tidak
mamadai. Pelayanan kesehatan dan pendidikan yang berkualitas masih tidak dapat
diakses di beberapa bagian di Indonesia. Anggaran pemerintah tidak selalu
dialokasikan dengan semestinya atau tidak menjangkau rumah tangga sasaran.
Korupsi dan penyalahgunaan dana publik dapat pula menjadi penyebab tidak
langsung dari kemiskinan sebab dana yang mestinya digunakan untuk mengatasi
kemiskinan tidak menjangkau kaum miskin. Sebab keempat, mengapa beberapa
keluarga hidup miskin agak lebih sulit sebab hanya secara tidak langsung
mempengaruhi kemiskinan,  yaitu tidak diikut sertakan dalam proses kebijakan.
Masalah kemiskinan yang ada di Indonesia merupakan masalah sosial yang
senantiasa dikaji secara terus menerus. Ini bukan saja karena masalah kemiskinan
telah ada sejak lama dan masih hadir di tengah-tengah kita saat ini, tetapi karena
gejalanya kini semakin meningkat sejalan dengan krisis multidimensional yang
masih dihadapi bangsa Indonesia. Hal ini juga dikarenakan Indonesia merupakan
salah satu Negara yang sedang berkembang dengan jumlah penduduk yang terus
menerus meningkat di setiap tahunnya. Sehingga tingkat kesejahteraan rakyatnya
masih jauh di bawah tingkat kesejahteraan Negara-negara maju.
Kemiskinan seyogyanya digambarkan dengan kondisi seseorang yang tidak
dapat memenuhi kebutuhan pokoknya seperti sandang, pangan dan papan.
Kurangnya pendapatan mengakibatkan seseorang memiliki kualitas hidup yang
rendah. Hal ini disebabkan orang miskin tidak memiliki biaya untuk mengakses
berbagai layanan untuk meningkatkan taraf hidupnya. Kemiskinan telah membatasi
3hak rakyat untuk mendapatkan pendidikan yang layak, mendapatkan pekerjaan yang
memadai, mengakses kesehatan yang terjamin dan kemiskinan menjadi alasan
rendahnya indeks pembangunan manusia di Indonesia. Kemiskinan merupakan tema
sentral dari perjuangan bangsa, sebagai inspirasi dasar dan perjuangan akan
kemerdekaan bangsa, serta memotivasi fundamental dari cita-cita untuk menciptakan
masyarakat yang adil dan makmur.
Untuk meminimalisir permasalahan kesejahteraan sosial, khususnya
kemiskinan yang terus bertambah dari hari ke hari maka pemerintah Indonesia
melalui kementrian sosial mengeluarkan Program Keluarga Harapan (PKH).
Program ini dilaksanakan oleh Dinas Sosial yang merupakan salah satu instansi
pemerintahan yang bergerak di bidang sosial. Program ini berupaya untuk
mengembangkan system perlindungan sosial terhadap warga miskin di Indonesia.
Program ini memberikan bantuan tunai kepada Rumah Tangga Sangat Miskin
(RTSM) dengan catatan mengikuti persyaratan yang diwajibkan. Persyaratan itu
terkait dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia yaitu kesehatan dan
pendidikan. Sasaran dari program ini yakni ibu hamil, ibu menyusui, memiliki anak
balita dan anak usia sekolah setingkat SD-SMP. Penerima bantuan ini adalah ibu atau
wanita dewasa yang mengurus anak pada rumah tangga yang bersangkutan.
Program Keluarga Harapan pertama kali diimplementasikan di sejumlah
Negara di Amerika latin dan Karibia seperti meksiko, brazil, kolumbia, dan
nikaragua yang dikenal dengan program Conditional Cash Transfer (CCT) atau
bantuan tunai bersyarat. Program ini tergolong berhasil menurunkan angka
kemiskinan karena program ini berusaha untuk mengubah perilaku hidup Rumah
4Tangga Sangat Miskin dengan cara memberikan bantuan tunai untuk kebutuhan
pendidikan dan kesehatan. Akan tetapi penerimaannya menyaratkan melakukan
pemeriksaan kesehatan di posyandu atau layanan kesehatan  bagi ibu hamil dan anak
balita, dan meningkatkan kehadiran sekolah secara rutin/teratur bagi anak-anak
Rumah Tangga Sangat Miskin yang memiliki usia sekolah SD-SMP.
Perlu disadari bahwa tidak semua rakyat bisa mengenyam pendidikan yang
berkualitas. Lapisan masyarakat menengah ke bawah banyak yang tidak bisa
mengenyam pendidikan. Hal tersebut disebabkan karena mereka tidak memiliki
biaya untuk mengakses pendidikan. Mahalnya biaya pendidikan di Indonesia
mengakibatkan keluarga miskin dengan terpaksa tidak menyekolahkan anak-
anaknya. Banyak anak yang putus sekolah dan memilih untuk mencari pekerjaan
untuk menopang kondisi keuangan keluarga demi kelangsungan hidup kedepannya.
Meskipun telah banyak strategi yang digunakan untuk meningkatkan akses
sekolah, seperti Beasiswa Miskin, Bantuan Operasional Sekolah akan tetapi angka
partisipasi sekolah di Indonesia masih belum optimal khususnya bagi anak-anak
Rumah Tangga Sangat Miskin. Program Keluarga Harapan bidang pendidikan
memberikan peluang yang lebih baik kepada anak-anak dalam mengakses pelayanan
pendidikan. Hal ini sangat dimungkinkan, sebab dengan adanya bantuan program ini,
anak-anak Rumah Tangga Sangat Miskin yang menjadi peserta Program Keluarga
Harapan akan lebih mudah untuk mengakses pelayanan pendidikan yang tersedia.
Salah satu tujuan akhir Program Keluarga Harapan adalah meningkatkan
angka partispasi sekolah anak bagi anak-anak Rumah Tangga Sangat Miskin,
khususnya SD dan SMP serta untuk mengurangi pekerja dibawah umur di Indonesia.
5Untuk mencapai tujuan ini, Program Kkeluarga Harapan dalam bidang pendidikan
berupaya memotivasi Rumah Tangga Sangat Miskin agar mendaftarkan anak-
anaknya ke sekolah-sekolah dan mendorong mereka untuk memenuhi komitmen
kehadiran dalam proses belajar. Program ini telah berjalan sesuai dengan yang
diharapkan, namun demikian tidak terlepas dari hambatan, salah satunya yaitu
menegenai kevalidan data kelayakan peserta Program Kkeluarga Harapan.
Terkait dengan diberlakukannya Program Kkeluarga Harapan di bidang
pendidikan di Desa Marioriaja Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng maka
perlu ada koordinasi dari pihak yang terkait, agar dalam pelaksanaannya dapat
menjaring kelompok sasaran yang tepat dan dapat berjalan sesuai dengan rencana.
Berdasarkan observasi awal di Desa Maririaja tercatat sebanyak 49 Rumah Tangga
Sangat Miskin yang menerima bantuan tunai dari Program Kkeluarga Harapan di
bidang pendidikan. Jumlah anak yag menempuh pendidikan yaitu 77 orang, yang
terdiri dari 55 orang SD dan 22 orang SMP. Berangkat dari permasalahan tersebut,
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Kontribusi
Program Keluarga Harapan (PKH) Dalam Menunjang Pendidikan Siswa
Kurang Mampu di Desa Marioriaja Kecamatan Marioriwawo Kabupaten
Soppeng”.
6B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka dapat
dirumuskan masalah yaitu:
1. Bagaimana pengetahuan Rumah Tangga Sangat Miskin terhadap Program
Keluarga Harapan (PKH) dalam menunjang pendidikan siswa kurang mampu di
Desa Marioriaja Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng?
2. Apa kontribusi Program Kkeluarga Harapan terhadap pendidikan siswa kurang
mampu di Desa Marioriaja Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng?
3. Bagaimana dampak Program Kkeluarga Harapan terhadap pendidikan siswa
kurang mampu di Desa Marioriaja Kecamatan Marioriwawo Kabupaten
Soppeng?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengetahuan RTSM terhadap PKH dalam menunjang
pendidikan siswa kurang mampu di Desa Marioriaja Kecamatan Marioriwawo
Kabupaten Soppeng.
2. Untuk mengetahui kontribusi Program Kkeluarga Harapan terhadap pendidikan
siswa kurang mampu di Desa Marioriaja Kecamatan Marioriwawo Kabupaten
Soppeng.
3. Untuk mengetahui dampak bantuan Program Kkeluarga Harapan terhadap
pendidikan siswa kurang mampu di Desa Marioriaja Kecamatan Marioriwawo
Kabupaten Soppeng.
7D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Melalui penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan temuan-temuan baru
yang akan berguna bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya tentang
pengaruh Program Keluarga Harapan terhadap Pendidikan siswa kurang mampu
di Desa Marioriaja Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng.
2. Secara Praktis
a. Bagi penerima, agar bisa melanjutkan pendidikan dan memahami
pentingnya sebuah pendidikan.
b. Bagi orang tua, supaya bisa melanjutkan pendidikan anak-anaknya dan
meringankan beban bagi RTSM.
c. Bagi pemerintah setempat, dapat memberikan masukan positif bagi
pemerintah Kabupaten Soppeng dalam pengambilan keputusan yang
berhubungan dengan Program Keluarga Harapan, dapat pula dijadikan
sebagai masukan bagi pihak Dinas Sosial Kabupaten Soppeng untuk
meningkatkan peran serta kualitas pelayanan kepada msyarakat dalam
pelaksanaan Program Kkeluarga Harapan terkhusus di bidang pendidikan.
8BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA KONSEP
A. Tinjauan Pustaka
1. Teori Struktural Fungsional
Nasrullah Nazsir (2008:14) mengatakan bahwa pada dasaranya teori
structural fungsional menekankan aspek keteraturan social yang terjadi dalam
masyarakat. pandangan structural fungsional sangat dipengaruhi oleh factor biologis
yaitu yang menganggap masyarakat sebagai organism biologis yang terdiri dari
organ-organ yang saling ketergantungan, ketergantungan tersebut merupakan hasil
atau konsekuensi agar organism tersebut tetap dapat bertahan hidup. Kerangka
berfikir teori ini adalah melihat suatu masyarakat sebagai suatu system yang dinamis
yang terdiri dari berbagai subsistem yang saling berhubungan satu sama lainnya.
Teori structural fungsional memandang bahwa semua subsistem tersebut memiliki
konsekuensi bagi yang lainnya dan juga bagi system secara keseluruhan.
Menurut teori ini, masyarakat merupakan suatu system social yang terdiri atas
bagian-bagian atau elemen-elemen yang saling berkaitan dan saling menyatu dalam
keseimbangan. Perubahan yang terjadi dalam satu bagian akan mempengaruhi pada
bagian yang lain. Sesuai dengan penjelasan teori ini posisi Program Keluarga
Harapan sebagai suatu lembaga yang memberikan bantuan berupa uang tunai untuk
masyarakat yang tergolong dalam Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM). Program
tersebut sangat berfungsi dalam membantu siswa secara financial, utamanya bagi
siswa yang tergolong tidak mampu. Jadi dengan adanya program pemerintah ini
dapat meringankan beban keluarga kurang mampu.
9Jadi antara Program Keluarga Harapan, Pendidikan, Rumah Tangga Sangat
Miskin, dan siswa ini keempatnya merupakan suatu kesatuan yang masing-masing
berbeda namun memiliki kesamaan fungsi yaitu masing-masing untuk menciptakan
suatu keadaan yang stabil. Program Keluarga Harapan sebagai suatu program yang
dikeluarkan pemerintah yang memiliki banyak peranan dan fungsi untuk
mengupayakan penanggulangan kemiskinan dalam masyarakat terutama dalam
bidang kesehatan dan pendidikan.
2. Defenisi Program Keluarga Harapan (PKH)
Program Keluarga Harapan (PKH) adalah suatu program yang memberikan
bantuan tunai kepada Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM), jika mereka memenuhi
persyaratan yang terkait dengan upaya peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia
(SDM), yaitu pendidikan dan kesehatan. Program Keluarga Harapan (PKH)
merupakan suatu program penanggulangan kemiskinan. Kedudukan Program
Kkeluarga Harapan merupakan bagian dari program-program penanggulangan
kemiskinan lainnya. Program Keluarga Harapan berada di bawah Koordinasi Tim
Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan (TKPK), baik di Pusat maupun di daerah.
Oleh sebab itu akan segera dibentuk Tim Pengendali Program Kkeluarga Harapan
dalam Tim Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan agar terjadi koordinasi dan
sinergi yang baik.
Program Keluarga Harapan merupakan program lintas kementrian dan
lembaga, karena aktor utamanya adalah dari Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional, Departemen Sosial, Departemen Kesehatan, Departemen Pendidikan
Nasional, Departemen Agama, Departemen Komunikasi dan Informatika dan Bada
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Pusat Statistik. Untuk mensukseskan program tersebut, maka dibantu oleh Tim
Tenaga Ahli Program Keluarga Harapan dan konsultan World Bank.
3. Tujuan Program Keluarga Harapan (PKH)
Di dalam buku Pedoman Kerja Pendamping dijelaskan tentang tujuan utama
Program Keluarga Harapan adalah membantu mengurangi kemiskinan dengan cara
meningkatkan kualitas sumber daya manusia pada kelompok masyarakat sangat
miskin. Tujuan dalam jangka pendeknya bantuan ini adalah membantu mengurangi
beban pengeluaran Rumah Tangga Sangat Miskin. Sedangkan tujuan untuk jangka
panjang adalah dengan mensyaratkan keluarga penerima untuk menyekolahkan
anaknya, melakukan imunisasi balita, memeriksakan kandungan ibu hamil, dan
perbaikan gizi, dengan harapan akan memutus rantai kemiskinan antargenerasi.
Sementara dijelaskan dalam buku Pedoman Umum Program Keluarga
Harapan, tujuan yang ingin dicapai memiliki perbedaan redaksi, walaupun secara
substansial memiliki kesamaan dalam makna. Dikatakan bahwa Program Keluarga
Harapan adalah untuk mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kualitas sumber
daya manusia terutama pada kelompok masyarakat miskin.
4. Komponen Program Keluarga Harapan (PKH)
Dalam pengertian Program Keluarga Harapan jelas disebutkan bahwa
komponen yang menjadi fokus utama adalah bidang kesehatan dan pendidikan.
Tujuan utama Program Keluarga Harapan dalam bidang Kesehatan adalah
meningkatkan status kesehatan ibu dan anak Indonesia, khususnya bagi kelompok
masyarakat sangat miskin melalui pemberian intensif untuk melakukan kunjungan
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kesehatan yang bersifat preventif (pencegahan dan bukan pengobatan). Saat ini,
komponen Program Keluarga Harapan hanya difokuskan pada 2 (dua) sektor di atas,
dengan alasan bahwa kedua sektor ini merupakan inti peningkatan kualitas hidup
masyarakat.
Komponen pendidikan dalam Program Keluarga Harapan dikembangkan
untuk meningkatkan angka partisipasi pendidikan dasar wajib 9 tahun serta upaya
mengurangi angka pekerja anak pada keluarga yang sangat miskin. Anak penerima
Program Keluarga Harapan Pendidikan yang berusia 7-18 tahun dan belum
menyelesaikan program pendidikan dasar 9 tahun harus mendaftarkan diri di sekolah
formal atau non formal serta hadir sekurang-kurangnya 85% waktu tatap muka.
Setiap anak peserta Program Keluarga Harapan berhak menerima bantuan selain
Program Keluarga Harapan, baik itu program nasional maupun local. Bantuan
Program Keluarga Harapan bukanlah pengganti program-program lainnya karenanya
tidak cukup membantu pengeluaran lainnya seperti seragam, buku dan sebaginya.
Program Keluarga Harapan merupakan bantuan agar orang tua dapat mengirim anak-
anaknya ke sekolah.
Rendahnya tingkat pendidikan seorang kepala keluarga menyebabkan
penghasilan yang diperoleh juga rendah sehingga tidak mampu memenuhi kebutuhan
kesehatan dan pendidikan anak-anaknya. Sementara jika kesehatan ibu hamil pada
keluarga miskin tidak memadai maka kondisi kesehatan bayi yang dilahirkan akan
tidak memadai pula. Akibatnya pertumbhan anak keluarga miskin tidak memadai dan
berdampak pada rendahnya kapasitas belajar anak.
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Kondisi kemiskinan menyebabkan anak putus sekolah atau tidak mengenyam
bangku sekolah sama sekali, bahkan ada yang harus membantu mencari nafkah.
Akhirnya kualitas generasi penerus keluarga miskin senantiasa rendah dan terjerat
pada lingkaran kemiskinan. Oleh karena itu upaya meningkatkan kesehatan dan
pendidikan rumah tangga sangat miskin harus terus dilakukan. Sehingga dalam
jangka panjang diharapkan bisa memperbaiki kualitas sumber daya manusia.
5. Sasaran Penerima Bantuan Program Keluarga Harapan (PKH)
Penerima bantuan Program Keluarga Harapan adalah Rumah Tangga Sangat
Miskin sesuai dengan kriteria dan memenuhi satu atau beberapa criteria program
yaitu memiliki Ibu hamil/nifas, anak balita atau anak usia 5-7 tahun yang belum
masuk pendidikan SD, anak usia SD atau SLTP dan anak 15-18 tahun yang belum
menyelesaikan pendidikan dasar. Sebagai bukti kepesertaan Program Keluarga
Harapan diberikan kartu peserta Program Keluarga Harapan atas nama ibu atau
perempuan dewasa. Kartu tersebut digunakan untuk menerima bantuan Program
Keluarga Harapan. Selanjutnya kartu Program Keluarga Harapan dapat berfungsi
sebagai kartu jamkesmas untuk seluruh keluarga penerima Program Keluarga
Harapan tersebut sebagaimana yang dijelaskan dalam buku pedoman pelaksanaan
jamkesmas 2009.
Penggunaan bantuan Program Keluarga Harapan ditunjukkan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan dan kesehatan, karenanya bantuan akan lebih
efektif dan terarah, jika penerima bantuannya adalah ibu atau wanita dewasa yang
mengurus anak pada rumah tangga yang bersangkutan. Dalam kartu peserta Program
Keluarga Harapan yang tercantum adalah nama ibu/wanita yang mengurus anak,
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bukan kepala keluarga. Hal ini dikarenakan apabila dana bantuan Program Keluarga
Harapan ini diterima oleh kepala keluarga, maka bantuan tersebut dikhawatirkan
tidak akan digunakan untuk kebutuhan anak akan tetapi bantuan tersebut disalah
gunakan untuk keperluan yang lain seperti contoh dibelikan rokok dll. Pengecualian
dari ketentuan di atas dapat dilakukan pada kondisi tertentu, misalnya bila tidak ada
perempuan dewasa dalam keluarga maka dapat digantikan oleh kepala keluarga.
6. Besaran Bantuan Program Keluarga Harapan (PKH)
Besaran bantuan untuk setiap RTSM peserta PKH tidak disamarkan, tidak
seperti BLT. Akan tetapi mengikuti skenario bantuan yang disajikan pada tabel
berikut.
Tabel 1. Komponen Bantuan PKH
KomponenBantuan Rupiah
Bantuan tetap Rp. 500.000
Bumil/Nifas/Balita Rp. 1.000.000
AnakUsia SD/MI Rp. 450.000
AnakUsia SMP/MTs Rp. 750.000
BantuanMaksimal Setiap RTSM Rp. 3.700.000
Bantuan Minimum Setiap RTSM Rp. 950.000
Sumber: Buku kerja PKH
Dengan adanya perbedaan komposisi anggota keluarga Rumah Tangga
Sangat Miskin, maka besar bantuan yang diterima setiap Rumah Tangga Sangat
Miskin akan bervariasi. Contoh variasi besar bantuan, baik per tahun maupun per
triwulan, berdasarkan komposisi anggota keluarga. Apabila peserta Program
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Keluarga Harapan tidak memenuhi komitmennya dalam tiga bulan, maka besaran
bantuan yang diterima akan berkurang dengan rincian sebagai berikut:
1) Apabila peserta Program Keluarga Harapan tidak memenuhi komitmen dalam
satu bulan maka bantuan akan berkurang sebesar Rp. 50.000,-
2) Apabila peserta Program Keluarga Harapan tidak memenuhi komitmen dalam
dua bulan, maka bantuan akan berkurang sebesar Rp. 100.000,-
3) Apabila peserta Program Keluarga Harapan tidak memenuhi komitmen dalam
3 bulan berturut-turut, maka tidak akan menerima bantuan dalam satu periode
pembayaran.(http://allennellabercerita.wordpress.com/2013/4/30/program-
keluarga-harapan.html) diakses pada tanggal 10 November 2015.
7. Pendidikan
Choirul Mahfud (2005) Istilah pendidikan adalah terjemahan dari bahasa
Yunani yaitu “paedagogie”. Paedagogi asal katanya “pais” yang artinya “anak”
dan “again” adalah “membimbing”. Jadi paedagogie bimbingan yang diberikan
kepada anak. Secara sederhana dan umum, pendidikan bermakna sebagai usaha
untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi bawaan, baik jasmani
maupun rohani, sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan
kebudayaan. Bagi kehidupan ummat manusia, pendidikan merupakan kebutuhan
mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan, mustahil suatu
kelompok manusia dapat hidup dan berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita)
untuk maju, sejahtera dan bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka.
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Prof. Langeveld dalam Choirul Mahfud (2005) pakar pendidikan dari belanda
menyatakan bahwa Pendidikan ialah suatu bimbingan yang diberikan oleh orang
dewasa kepada anak yang belum dewasa untuk mencapai tujuan, yaitu kedewasaan.
Dalam Garis Besar Haluan Negara (GBHN) pada tahun 1973, dikemukakan
tentang pengertian pendidikan, bahwa pendidikan pada hakikatnya merupakan suatu
usaha yang disadari untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan manusia
yang dilaksanakan di dalam maupun di luar sekolah, dan berlangsung seumur hidup.
Selain itu, defenisi pendidikan juga dikemukakan oleh Ki Hajar Dewantara dalam
kongres Taman Siswa yang pertama pada tahun 1930 ia menyebutkan, bahwa
pendidikan umumnya berarti daya upaya untuk memajukan bertumbuhnya budi
pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran (intelek), dan tubuh anak.
Adapun tujuan pendidikan nasional menurut UU no.20 tahun 2003 adalah untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. Sedangkan fungsi pendidikan disinggung pada bab II pasal 3 dalam UU
Sisdiknas 2003, bahwa fungsi pendidikan nasional adalah mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
8. Pendidikan Untuk Masyarakat Kurang Mampu
Pendidikan dewasa ini harus dilaksanakan dengan teratur dan sistematis, agar
dapat memberikan hasil yang sebaik-baiknya. Apalagi dunia pendidikan selain
dihadapkan dengan perkembangan kemajuan tekhnologi dan informasi, juga
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dihadapkan pada realitas social, budaya yang sangat beragam. Pemerintah Indonesia
telah menerapkan wajib belajar 9 tahun (SD, SMP) dan bahkan pemerintah
berencana menerapkan system wajib belajar 12 tahun (SD, SMP, SMA) guna
memajukan pendidikan di Indonesia. Tapi sebagaimana kita ketahui bahwa
pendidikan di Indonesia sangatlah minim apalagi untuk masyarakat kurang mampu.
Bagi mereka yang kurang mampu, mengenyam pendidikan hingga SMP sudahlah
sangat baik. Pemerintah memberikan dana Bantuan Operasional Sekolah untuk
tingkat SD dan SMP, Sebuah keadaan yang ironis dan patut diperbaiki dengan jangka
waktu yang secepat-cepatnya mengingat pendidikan adalah hal yang mendasar untuk
meningkatkan kualitas kehidupan manusia dan menjamin kemajuan social.
(http://kompasiana.com/2014/9/2/pendidikan-untuk-masyarakat-kurang-
mampu.html) diakses pada tanggal 10 November 2015.
9. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu merupakan uraian singkat tentang hasil penelitian yang telah
dilakukan dan relevan dengan peneitian sekarang. Penelitian terdahulu bertujuan
untuk menjadi acuan sekaligus menghindari adanya anggapan dan duplikasi bahwa
topik yang diambil peneliti pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya. Adapun hasil
penelitian terdahulu adalah sebagai berikut:
a. Sri Masita Laluhang (2015) dengan judul Implementasi Program Keluarga
Harapan (PKH) Dalam Rangka Penanggulangan Kemiskinan Di Desa Kendahe II
Kecamatan Kendahe Kabupaten Sangihe.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan yang dilakukan oleh tim
pelaksana yaitu unit Program Keluarga Harapan kabupaten dan pendamping dengan
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bekerja sama dengan pemerintah kecamatan dan pemerintah desa dalam
implementasi kegiatan Program Keluarga Harapan yaitu: pendataan calon peserta,
sosialisasi, pertemuan kelompok, pencairan dana bantuan, pengawasan. Hambatan
pelaksanaan yang dihadapi yaitu kurangnya kesadaran peserta dalam melaporkan
status kepesertaan.
b. Nurfahira Syamsir (2014) Universitas Hasanuddin dengan judul Implementasi
Program Keluarga Harapan (PKH) Bidang Pendidikan Di Kecamatan Tamalatea
Kota Makassar.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendamping selalu melakukan
pertemuan kelompok, pemutakhiran data, verifikasi komitmen, dan pembayaran
bantuan kepada peserta PKH. Dari faktor isi dan konteks kebijakan, dimana isi
kebijakan terdiri dari kepentingan yang mempengaruhi, manfaat, derajat perubahan
yang ingin dicapai, pelaksanaan program dan sumber daya yang digunakan. Setelah
diadakan penelitian maka dapat disimpulkan bahwa PKH bidang pendidikan inisudah
berjalan dengan lancar walau masih terdapat kekurangan dalam pengimplementasian.
B. Kerangka Konsep
Kerangka konsep merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang
penting terhadap masalah penelitian. Program Keluarga Harapan (PKH) dapat
dimaknai sebagai upaya pemerintah memberikan bantuan berupa uang tunai kepada
Rumah Tangga Sangat Miskin dengan tujuan mengurangi kemiskinan yang salah
satunya difokuskan pada bidang pendidikan anak usia 7-18 tahun (SD – SMP).
Berdasarkan kerangka konsep diatas maka dapat digambarkan sebagai berikut:
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Jenis
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah
penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang
terjadi saat sekarang. Penelitian deskriptif memusatkan perhatian pada masalah
actual sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung. Melalui penelitian
deskriptif, peneliti berusaha mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang
menjadi pusat perhatian tanpa memberikan perlakuan khusus terhadap peristiwa
tersebut.
B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah di Desa Marioriaja Kecamatan Marioriwawo
Kabupaten Soppeng. Alasan peneliti memilih lokasi ini karena banyak anak-anak
usia sekolah dasar-sekolah menengah pertama yang putus sekolah bahkan tidak
sekolah karena tidak adanya biaya untuk melanjutkan pendidikan. Tetapi dengan
adanya Program untuk Rumah Tangga Sangat Miskin yang dikeluarkan oleh
pemerintah yaitu Program Keluarga Harapan (PKH) anak-anak yang awalnya
putus sekolah bisa melanjutkan kembali sekolahnya. Selain itu, lokasi ini adalah
tanah kelahiran dan tempat menetap peneliti jadi sangat memudahkan peneliti
untuk melakakukan penelitian terutama dalam pengambilan data.
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C. Sumber Data
Sumber data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer
dan data sekunder:
a. Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari siswa yang masuk
dalam kategori melalui proses wawancara mendalam, intensif dan langsung,
wawancara terikat, observasi dilokasi penelitian, sehingga dibutuhkan alat
berupa tape perekam, kamera dan buku catatan. Data ini dibutuhkan untuk
mengetahui efektifitas Program Keluarga Harapan dalam menunjang
pendidikan siswa kurang mampu di desa marioriaja.
b. Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari laporan-laporan instansi
terkait dalam penelitian ini. Sumber ini dapat berupa buku panduan, disertasi
atau tesis, majalah ilmiah, data statistik yang sesuai dengan masalah dalam
penelitian ini, dan data yang ada di kantor Desa maupun kantor BPS
Kabupaten Soppeng.
Penentuan informan pada penelitian ini menggunakan tekhnik Purposive
Sampling (Teknik Sampling Bertujuan). Tekhnik ini digunakan apabila anggota
sampel yang dipilih secara khusus berdasarkan tujuan penelitiannya. Keuntungan
menggunakan teknik ini ialah murah, cepat, dan mudah, serta relevan dengan
tujuan penelitiannya. Penentuan informan dalam penelitian ini menurut kriteria
yaitu:
1) Orang tua yang memiliki anak  lebih dari 1 orang yang sedang menempuh
pendidikan sebanyak 6 orang.
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2) Orang tua siswa yang memiliki pekerjaan tidak permanen sebanyak 6
orang.
3) Siswa yang memiliki orang tua tunggal sebanyak 1 orang.
4) Siswa yang berprestasi sebanyak 2 orang.
5) Siswa yang tidak berprestasi sebanyak 1 orang.
D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian ini yaitu peneliti bertindak sebagai instrumen
sekaligus pengumpul data. Peran peneliti yaitu sebagai pengamat penuh. Dan
kehadiran peneliti diketahui statusnya sebagai peneliti oleh subjek atau informan.
E. Deskripsi Fokus
Deskripsi fokus dalam penelitian ini adalah:
1. Kontribusi adalah sumbangsi yang diberikan oleh orang atau lembaga untuk
mencapai tujuan tertentu, dimana penerima merasakan dampaknya.
2. Program Keluarga Harapan (PKH) adalah suatu program yang memberikan
bantuan tunai kepada RTSM, jika mereka memenuhi persyaratan yang terkait
dengan upaya peningkatan kualitas SDM yaitu pendidikan dan kesehatan.
3. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi diri, kepribadian kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan oleh dirinya atau masyarakat.
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4. Siswa kurang mampu adalah anak usia sekolah yang masuk dalam kategori
anak dari RTSM yang tidak bisa menempuh pendidikan atau melanjutkan
pendidikan karena keterbatasan biaya.
F. Prosedur Pengumpulan Data
Tekhnik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan metode:
1. Observasi
Observasi adalah suatu tekhnik yang dilakukan dengan cara pemusatan
perhatian secara teliti terhadap suatu objek yang menggunakan seluruh alat indra
(pengamatan langsung). Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan
teknik Participant Observer (observasi partisipasi), yakni suatu bentuk observasi
di mana pengamat (observer) secara teratur berpartisipasi dan terlibat dalam
kegiatan yang diamati. Dalam hal ini pengamat mempunyai fungsi ganda, sebagai
peneliti yang tidak diketahui dan dirasakan oleh anggota lain, dan kedua sebagai
anggota kelompok, peneliti berperan aktif sesuai dengan tugas yang dipercayakan
padanya.
Dalam penelitian ini penulis melakukan pengamatan kepada pihak yang
menjadi informan dalam penelitian ini berdasarkan criteria yang telah ditentukan.
2. Wawancara
Wawancara adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara
pewawancara dengan sumber informasi atau orang yang diwawancarai melalui
komunikasi langsung (percakapan tatap muka). Adapun teknik wawancara yang
digunakan peneliti yaitu wawancara yang terencana-terstruktur yakni suatu bentuk
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wawancara di mana pewawancara atau peneliti menyususn secara terperinci dan
sistematis pedoman pertanyaan menurut pola tertentu dengan menggunakan
format yang baku. Dalam hal ini pewawancara hanya membacakan pertanyaan
yang telah disusun dan kemudian mencatat jawaban sumber informasi secara
tepat.
Metode wawancara yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh informasi secara lisan dari informan yang menerima
bantuan dari PKH. agar penulis mendapatkan data yang akurat maka peneliti
menentukan beberapa informan dengan melihat data-data penerima RTSM yang
ada di desa marioriaja yang memenuhi syarat untuk bidang pendidikan. Bentuk
wawancara yang digunakan yaitu secara santai dan bebas untuk menghindari
kekacauan dalam mengetahui informasi dari informan. Pedoman wawancara
tersebut berdasarkan permasalahan dalam penelitian ini.
Peneliti melakukan wawancara dengan informan orang tua dan siswa yang
menerima PKH secara perorangan yang dilakukan sebagian besar di rumah
informan, dan sebagian dilakukan di kantor desa.
3. Dokumentasi
Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan
catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga
akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan. Metode
ini digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah tersedia dalam bentuk
catatan dokumen. Dalam penelitian social, fungsi data yang berasal dari
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dokumentasi lebih banyak digunakan sebagai data pendudkung dan pelengkap
bagi data primer yang diperoleh melalui observasi dan wawancara.
Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu penulis mengambil data-data tentang
PKH yaitu daftar kepesertaan PKH, buku kerja PKH, buku pendamping PKH di
kantor desa marioriaja.
G. Pengecekan Keabsahan Data
Dalam penelitian ini menggunakan uji keabsahan data dengan
mengadakan member chek. Member chek adalah proses pengecekan data yang
diperoleh peneliti kepada pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati
oleh para pemberi data berarti data tersebut valid, sehingga semakin
kredibel/dipercaya, tetapi apabila data yang ditemukan peneliti dengan berbagai
penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data, maka peneliti perlu melakukan
diskusi dengan pemberi data, dan apabila perbedaannya tajam, maka peneliti
harus merubah temuannya, dan harus menyesuaikan dengan apa yang diberikan
oleh pemberi data. Jadi tujuan member chek adalah agar informasi yang diperoleh
dan akan digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud
sumber data atau informan.
Pelaksanaan member chek dapat dilakukan setelah satu periode
pengumpulan data selesai, atau selesai mendapat temuan, atau kesimpulan.
Caranya dapat dilakukan secara individual, dengan cara peneliti datang ke
pemberi data, atau melalui forum diskusi kelompok. Dalam diskusi kelompok
peneliti menyampaikan temuan kepada sekelompok pemberi data. Dalam diskusi
kelompok tersebut, mungkin ada data yang disepakati, ditambah, dikurangi atau
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ditolak oleh pemberi data. Setelah data disepakati bersama, maka para pemberi
data diminta untuk menandatangani, supaya lebih otentik. Selain itu juga sebagai
bukti bahwa peneliti telah melakukan member chek.
H. Tehnik Analisis Data
Penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, maka analisis tersebut
berlangsung sejak pertama kali terjun ke lapangan sampai pengumpulan data dan
menjawab sejumlah permasalahn yang ada, selanjutnya fakta yang diperoleh di
lapangan dengan menuliskan, mengedit, mengklasifikasikan, dan kemudian
dilanjutkan ke penyajian.
Analisis data dilakukan dengan pertimbangan mempermudah mengadakan
penyesuaian jika menemui kenyataan ganda dan mencari data pendukung yang
relevan untuk memperkuat penarikan kesimpulan. Analisis data yang dilakukan
penulis dalam penelitian ini yaitu setelah penulis melakukan wawancara,
kemudian data yang diperoleh dari lapangan begitu banyak, untuk itu penulis
mencatat secara rinci untuk dimasukkan dalam pembahasan hasil penelitian.
Reduksi yang dilakukan yaitu merangkum dari semua hasil wawancara kemudian
dipilih secara rinci untuk dimasukkan dalam pembahasan. Kemudian untuk
penyajian data , setelah penulis mereduksi data hasil wawancara kemudian
pembahasan hasil penelitian akan disajikan dalam bentuk teks atau naratif. Setelah
itu penulis melakukan penarikan kesimpulan yang dilakukan untuk menjawab
rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
a. Letak Geografis Kabupaten Soppeng
Kabupaten Soppeng merupakan salah satu bagian dari Provinsi Sulawesi
Selatan. Secara geografis terletak diantara 4006’00 – 4032’00 Lintang Selatan dan
119042’18 – 120006’13 Bujur Timur, berbatasan dengan Kabupaten Sidenreng
Rappang dan Wajo di Sebelah Utara, Kabupaten Wajo dan Bone di Sebelah Utara,
Kabupaten Wajo Dan Bone di Sebelah Timur, Kabupaten Bone di Sebelah Selatan,
dan Kabupaten Barru di Sebelah Barat. Berada sekitar 180 km di sebelah utara kota
Makassar (ibukota Provinsi Sulawesi Selatan) dengan waktu tempuh sekitar empat
jam menggunakan alat transportasi darat.
Kabupaten Soppeng tidak memiliki wilayah laut, hanya daerah daratan dan
perbukitan dengan luas wilayah 1.500 km2 dengan luas daratan ±700 km2 pada
ketinggian rata-rata ±60 m di atas permukaan laut dan luas perbukitan ±200 m di atas
permukaan laut.
Ibukota Kabupaten Soppeng yaitu Kota Watansoppeng yang berada pada
ketinggian ± 120 m di atas permukaan laut. Temperature udara di Kabupaten
Soppeng berada pada kisaran ± 24º sampai dengan ± 30º dan keadaan angin berada
pada kecepatan lemah sampai sedang.
Wilayah Kabupaten Soppeng terbagi ke dalam 8 Kecamatan dengan
pembagian:
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Tabel 2. Daftar Kecamatan dan Desa/Kelurahan di Kabupaten Soppeng









a. Kondisi Geografis Desa Marioriaja
Desa Marioriaja merupakan bagian dari Kecamatan Marioriwawo Kabupaten
Soppeng. Desa Marioriaja sendiri memiliki luas keseluruhan wilayah ± 16 km2
(sumber data: Profil Desa Marioriaja 2016). Batas-batas Desa Marioriaja adalah:
1) Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Watu
2) Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Watu
3) Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Pallawa Kab. Bone
4) Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Gattareng
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b. Kondisi Demografi Desa Marioriaja
Dalam sebuah pembangunan jumlah penduduk sangatlah berpengaruh dalam
wilayah, apabila ditunjang dengan tingkat partisipasi masyarakat dan kualitas
penduduk. Berdasarkan data sekunder yang diperoleh dari Kantor Desa Marioriaja
mempunyai jumlah penduduk sebanyak 4145 dengan pembagian laki-laki sebanyak
2089 dan perempuan sebanyak 2056. Adapun jumlah  Dusun sebanyak 2, Rukun
Warga (RW) sebanyak 5 dan Rukun Tetangga (RT) sebanyak 16.
c. Kondisi sarana dan prasarana
Pembangunan dalam penyediaan sarana dan prasaran dalam memberikan
pelayanan social dapat dilihat dari tersedianya sarana dan prasaran dalam
menyediakan segala kebutuhan masyarakat dalam lingkungan. Seperti sarana
pendidikan, sarana kesehatan, sarana keolahragaan dan sarana keagamaan.
d. Sarana pendidikan
Pendidikan adalah bagian integral dalam masyarakat yang merupakan kunci
kesuksesan pembangunan dalam berbagai kehidupan dalam masyarakat, dimana
pembangunan tidak dapat dilakukan sedemikian rupa tanpa mengikutsertakan
pendidikan, baik secara kualitas maupun kuantitas. Malah dapat dikatakan bahwa
dalam bidang pendidikan adalah kunci keberhasilan pembangunan di berbagai
bidang. Dalam arti kata, perbaikan dan peningkatan mutu taraf pendidikan merupakan
suatu proses yang utamanya menyentuh perbaikan seluruh lapisan masyarakat
sehingga keberhasilan pembangunan diberbagai sector di dalam lingkungan
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masyarakat yang pada umumnya dapat tercapai dengan baik sesuai dengan harapan
yang ingin kita capai.
Masalah perkembangan pendidikan di desa marioriaja dapat dikatakan cukup
menggembirakan dan membanggakan masyarakat setelah diberlakukannya bantuan
dari pemerintah yaitu Program keluarga harapan dan BOS. Karena berkat bantuan
tersebut anak-anak dari keluarga miskin bisa mengenyam pendidikan. Kemudian
dengan melihat jenis dan berbagai sekolah yang cukup lengkap mulai dari kelompok
bermain (KB), taman kanak-kanak (TK), sekolah dasar (SD), sekolah menengah
pertama (SMP), dan sekolah menengah (SMA/SMK)  di tambah dengan tenaga
pengajar yang cukup memadai dan ditunjang oleh fasilitas pendidikan cukup baik.
Dengan melihat pendidikan tersebut memberikan gambaran kepada kita
bahwa perhatian dan kesadaran masyarakat tentang pendidikan cukup besar.
Berdasarkan uraian di atas kita dapat lihat pada tabel berikut:
Tabel 3. Sarana Pendidikan yang ada di Desa Marioriaja
No. Nama Sekolah Banyaknya sekolah
1. Kelompok Bermain 1
2. Taman Kanak-Kanak 1
3. Sekolah Dasar Negeri 5
4. Sekolah Dasar Islam 1
4. Sekolah Menengah Pertama 1
5. Sekolah Menengah Kejuruan 1
Jumlah 10
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e. Sarana kesehatan dan keolahragaan
Untuk sarana kesehatan terdapat 1 (satu) buah puskesmas, 1 (satu) buah
pondok bersalin, dan 5 (lima) buah posyandu. Kemudian untuk sarana keolahragaan
terdapat 2 (dua) buah lapangan sepak bola dan 1 (satu) buah gedung untuk bulu
tangkis.
f. Sarana keagamaan
Berdasarkan hasil penelitian agama yang dianut oleh masyarakat desa
marioriaja mayoritas beragama islam dengan presentase 100%.  Ini dibuktikan dari
sejumlah tempat ibadah (masjid) yang tersebar sampai pelosok daerah di desa
marioriaja yang berjumlah 5 (lima) buah masjid, serta pendirian TKA/TPA di setiap
masjid.
g. Sosial Ekonomi
Keadaan ekonomi dalam hal ini yang dimaksud adalah tingkat atau jumlah
penduduk menurut lapangan pekerjaannya, khususnya di desa marioriaja beraneka
ragam macamnya. Tetapi, kebanyakan penduduk di desa ini bekerja sebagai petani.
h. Karakteristik Informan
Salah satu kendala yang paling utama dalam melanjutkan pendidikan anak Di
Desa Marioriaja adalah karena factor ekonomi keluarga. informan dalam penelitian
ini adalah keluarga dari siswa kurang mampu yang menerima bantuan PKH dalam
bidang pendidikan. Maka peneliti memperdalam penelitian terhadap 15 orang sebagai
informan.
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Berikut informasi tentang informan:
1) Informan Muhammad Aswil
Muhammad Aswil atau biasa dipanggil Aswil yang lahir di Ta’e yang berusia
14 tahun. Sekarang Aswil sedang menempuh pendidikan di SMP N 3 Marioriwawo.
Aswil sekarang sudah duduk di kelas 3. Sebelum Aswil menerima bantuan dari PKH,
dia terkenal sebagai siswa yang nakal dan sering tidak masuk sekolah (bolos). Tetapi
pengakuan dari orang tuanya setelah menerima bantuan PKH, Aswil menunjukkan
perubahan dan tidak pernah lagi bolos sekolah.
2) Informan Markadina
Markadina atau biasa dipanggil Mare’ yang bertempat tinggal di Ta’e yang
berusia 32 tahun. Mare’ seorang ibu dari anak yang bernama Muhammad Aswil yang
sedang menempuh pendidikan di Sekolah Menengah Pertama.Selain Muhammad
Aswil, Mare’ juga masih memiliki 2 anak yang sedang sekolah di SD.
3) Informan Serli Puspitasari
Serli Puspitasariatau sering di sapa dengan nama Lina yang berusia 15 tahun
yang bertempat tinggal di Tanjonge. Salah seorang siswa Sekolah Menengah Pertama
yang juga menerima PKH. Sekarang sedang duduk di bangku kelas 3. Informan Lina
terkenal sebagai siswa yang berprestasi di kelasnya.
4) Informan Lilis
Lilis adalah seorang ibu dari informan Serli Puspitasari. Lilis bertempat tinggal
di tanjonge yang berusia 37 tahun. Lilis memiliki 2 orang anak yang menerima
bantuan dari PKH. Yang pertama Informan Serli yang sedang duduk di bangku kelas
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3 SMP dan yang kedua yang bernama Muhammad Syahrul yang sedang duduk di
bangku kelas 2 SD.
5) Informan Sahriandana
Sahriandana atau Sahe’ seorang ibu rumah tangga yang berusia 40 tahun yang
bertempat tinggal di Bojoe. Sahe’ memiliki 2 orang anak yang duduk di bangku SD
yang menerima bantuan dari PKH. Suami Sahe seorang petani yang tidak menentu
penghasilannya. Sedangkan Sahe sendiri hanya ibu tumah tangga. Tidak ada
pekerjaan sampingan. Untuk penghasilan suami tidak menetap tapi yang sering
didapatkan setiap kali panen biasanya rata-rata Rp. 500.000.
6) Informan Tina
Tina adalah seorang ibu rumah tangga yang berusia 33 tahun yang bertempat
tinggal di Gattungeng. Tina memiliki 2 orang anak yang menerima bantuan dari
PKH. Anak yang pertama sedang duduk di bangku kelas 2 SMP dan anak yang kedua
sedang duduk di bangku kelas 2 SD. Selain berprofesi sebagai ibu rumah tangga, tina
juga menjual buras dan mie siram di pasar tanjonge setiap hari jumat.
7) Informan Irawati
Irawati atau Ira adalah seorang ibu rumah tangga yang berusia 38 tahun
bertempat tinggal di tanjonge. Ira memiliki 4 orang anak yang menerima bantuan dari
PKH. Anak pertama dan anak kedua menerima bantuan pendidikan dan anak yang
ketiga dan keempat menerima bantuan kesehatan. Pekerjaan suami Ira adalah seorang
kuli bangunan yang tidak tetap. Kadang bekerja dan kadang tidak bekerja.
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8) Informan Waliana
Waliana atau Wali’ adalah seorang ibu rumah tangga yang berusia 33 tahun
bertempat tinggal di Gattungeng. Wali memiliki 2 orang anak yang sedang
menempuh pendidikan di SD. Wali tidak memiliki pekerjaan sampingan sehingga
untuk membiayai anaknya bersekolah hanya bergantung pada bantuan yang diberikan
oleh pemerintah.
9) Informan I Siang
I Siang adalah seorang tukang masak buruh bangunan yang berusia 40 tahun,
bertempat tinggal di Ta’e. I Siang memiliki 2 orang anak yang sedang menempuh
pendidikan di SD.
10) Informan Kasmawati
Kasmawati atau Kasma adalah seorang ibu rumah tangga yang berusia 45 tahun
yang bertempat tinggal di Tanjonge. Memiliki 1 orang anak yang sedang duduk di
bangku SD kelas 2. Kasma sama sekali tidak memiliki pekerjaan tambahan, suaminya
juga tidak bekerja. Salah satu alasan kasma menyekolahkan anaknya karena
mendapatkan bantuan dari PKH.
11) Informan Tammase’
Tammase’ adalah seorang ibu rumah tangga yang berusia 45 tahun yang tinggal
di Paccorae. Tammase menerima bantuan PKH dalam bidang pendidikan karena
memiliki seorang anak yang sedang duduk di bangku SD. Suami tammase’ bekerja
sebagai kuli bangunan yang tidak tetap.
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12) Informan Asriani
Asriani atau Ani’ adalah seorang ibu rumah tangga yang berusia 37 tahun
bertempat tinggal di lakalong dan memiliki 1 orang anak yang sedang duduk di
bangku SD. Pekerjaan tetap suaminya adalah tukang las di bengkel serabutan.
13) Informan Yudi’
Yudi’ adalah seorang ibu rumah tangga yang berusia 33 tahun yang bertempat
tinggal di Tae. Yudi membesarkan sendiri anaknya, karena suaminya sudah
meninggal. Memiliki 2 orang anak, yang pertama sedang duduk di kelas 1 SMP dan
yang kedua sedang duduk di kelas 3 SD.
14) Informan Silviani
Silviani atau silvi adalah seorang siswa yang berusia 14 tahun yang bertempat
tinggal di Gattungeng . Ia sedang duduk di kelas 2 SMP N 3 Marioriwawo. Silvi
terkenal sebagai siswa yang teladan di kelasnya.
15) Informan Dalmiati
Dalmiati atau dalmi adalah seorang ibu rumah tangga yang berusia 30 tahun
dan bertempat tinggal di Tanjonge. Dalmi memiliki 3 orang anak yang sedang
sekolah di SD. Pekerjaan suami dalmiati adalah seorang tukang kayu.
Hasil penelitian yang dipaparkan dalam penelitian ini berdasarkan rumusan
masalah yang telah di jelaskan pada bagian pendahuluan yakni bagaimana kontribusi
PKH dalam menunjang pendidikan siswa kurang mampu di Desa Marioriaja
Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng dan bagaimana dampak yang
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dihasilkan PKH dalam menunjang pendididkan siswa kurang mampu di Desa
Marioriaja Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng.
A. Hasil Penelitian
Setelah melakukan observasi, wawancara serta dokumentasi di lapangan maka
akan disajikan data-data yang diperoleh dari penelitian. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat sebagai berikut:
1. Pengetahuan Rumah Tangga Sangat Miskin terhadap Program Keluarga
Harapan (PKH) di Desa Marioriaja Kecamatan Marioriwawo Kabupaten
Soppeng.
Pengetahuan keluarga Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) tentang Program
Keluarga Harapan (PKH)setiap informan dapat dilihat dari seberapa jauh pemahaman
mereka tentang Program Keluarga Harapan.
a. Memahami Makna Program Keluarga Harapan yang Dikemukakan Oleh
Para Informan.
Menurut informan Dalmiati (30) bahwa menurut saya Program Keluarga Harapan
(PKH) adalah program pemerintah yang sangat membantu masyarakat miskin dalam
aspek mendasar yaitu kesehatan dan pendidikan, dimana masyarakat sangat
merasakan manfaatnya.
“…PKH yanatu nabantuki idi’ to misking’e to engkae ana’na baiccu’ sibawa
engkae anana’na massikola. Bansaku iyya liwe’ egana usedding manfaatnya.
(wawancara 4 April 2016).
Selain itu adapula informan Markadina (32) yang memiliki pendapat yang sama
mengatakan bahwa menurut saya Program Keluarga Harapan (PKH) adalah program
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yang memberikan uang tunai kepada masyarakat miskin untuk biaya kesehatan dan
pendidikan.
“…yaro wisseng’e PKH nalang tawe dui tapi tau misking’e mi naloreng’I
nakkegunang untuk mabbura sibawa mappassikola.(wawancara 4 April
2016).
Selain itu adapula informan Waliana (33) yang berpendapat bahwa menurutku
PKH adalah suatu bantuan yang diberikan pemerintah untuk rakyat  yang tidak
mampu. Terutama tidak mampu membiayai anaknya sekolah.
“…bantuang yalengngi’ idi to misking’e pole ku pemerintah. Terutama yaro
engka ana’na massikola. (wawancara 4 April 2016).
Adapun informan Muhammad Aswil (14), memiliki pendapat yang hampir sama
dengan informan waliana yang mengatakan bahwa menurutku Program Keluarga
Harapan sangat bermanfaat bagi masyarakat miskin terutama misalnya dalam
kelurgaku, karena awalnya itu orang tuaku sering mengeluh kalau saya sering minta
uang untuk keperluan sekolah tapi pas ada PKH kalau misalnya mintaka uang pasti di
kasi.
“…bantuang yalangngi’ idi to miking’e dan mega ladde’ni usedding
manfaatnya lokka iyya, pappada biasa madarika mellau dui untuk ku sikolae
tapi degage wedding nalang’a tomatuakku madarimi aga nacairika’. Tapi
sipungenna mattarima Program Keluarga Harapan demannengna nengka
wellau na de gaga. (wawancara 4 April 2016).
Pernyataan tersebut juga diuraikan oleh informan Tammase (45) yang mengatakan
bahwa itu saja nak yang bisa saya bilang itu Program Keluarga Harapan memberikan
uang untuk biaya sekolah anakta, dan setiap bulan ada pemeriksa yang datang
memeriksa apakah anak kita betul-betul sekolah atau tidak.
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“…yaro bawang nak wisseng upau yaro Program Keluarga Harapan’e
nalangngi’ dui untuk mappassikola, uleng-uleng tu engka papparessana
kusikolae makkade massikola tongeng mua ga yaro lapong anana’
(wawancara 5 April 2016).
Adapula pendapat dari informan Yudi’ (33) yang mengatakan bahwa ini sudah
masuk tahun kedua ka nak terima itu uang dari Program Keluarga Harapan, dan
kurasakan sekali manfaatnya karena anakku bisami ku kasi lanjut sekolahnya.
Seandainya tidak  terimaka ini nda kutaumi bagaimana nasibnya anakku mungkin
tidak sekolahmi karena meninggalmi juga bapaknya. Tidak adami sama sekali yang
mencari uang.
“…dua ttaungna he mattarima akkuangro , mega ladde’ni usedding
manfaatnya bansana yaro ana’ku massikolani, wulle mua lanjutkang’I
sikolana apa’ kasi’ de toni gaga bapakna. Becang’I de gaga akkuangro nulle
kapang dmappesau tengnga laleng ana’ku massikola apa’ dena gaga
passappata kasi’.(wawancara 7 April 2016).
Pendapat yang sama pun dikatakan oleh informan Asriani (37) yang mengatakan
bahwa menurutku dek itu Program Keluarga Harapan bantuan secara tunai yang
diberikan oleh pemerintah untuk masyarakat miskin. Tapi tidak semua, hanya untuk
ibu hamil, ada anaknya kecil yang masih imunisasi, dan ada anaknya sekolah mulai
TK-SMP dan kesemuanya itu termasuk masyarakat yang tidak mampu. Karena biar
hamil tapi tidak termasuk miskin tetap juga tidak dapat bantuan dari Program
Keluarga Harapan.
“…iyya bantuang yaleng’I pole kupemerintata untu to de’e na mampu. Deto
nasembarang nalang maneng tawe, yami to mattampu’e, engka ana’na baiccu
na mattimbang topa, engka ana’na SD lettu SMP, tapi to de’e mi na mampu
apa’ namu mattampu’ yaku dema namasu’ miskin detomma nattarima.
(wawancara 4 April 2016).
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Mendengar pernyataan-pernyataan dari informan diatas, ternyata jawabanan
mereka tentang Program Keluarga Harapan (PKH) sangat beraneka ragam walaupun
makna yang terkandung hampir sama yaitu Program Keluarga Harapan (PKH) adalah
program yang dikeluarkan oleh pemerintah melalui dinas social yang memberikan
bantuan secara tunai kepada masyarakat miskin. Bantuan diberikan harus sesuai
dengan ketentuan. Di bidang pendidikan yaitu memiliki anak usia 7-18 tahun yang
belum menyelesaikan pendidikan dasarnya.
b. Memahami Tujuan Program Keluarga Harapan (PKH) di Bidang
Pendidikan
Seperti yang dikemukakan oleh informan Kasmawati (45) bahwa ini bantuan yang
diberikan oleh pemerintah sangat bertujuan bagi saya karena melalui bantuan itu saya
bisa membiayai pendidikan anak saya, dan uang yang diberikan oleh pemerintah itu
betul-betul cukup kalau untuk biaya pendidikan saja.
“…yahe bantuang’e makketuju ladde usedding untuk sikolana ana’ku, genne’
wappassikolang nappaka mattarima pemeng pa’na untu mappassikola
tongeng’a bawang. (wawancara 4 April 2016).
Seperti juga yang dikemukakan oleh salah informan Serli Puspitasari (15), salah
satu siswa SMP yang sedang duduk di kelas 3 dan merupakan siswa yang berprestasi.
Yang berpendapat bahwa ini kak Program Keluarga Harapan bagus sekali tujuannnya
yang saya rasakan karena diberikan uang tunai untuk keluarga miskin yang ada
anaknya sekolah untuk biaya pendidikannya.
“…magello tujuannya kak apa’ naleng’I dui untuk biaya massikolah tau de’e
na mampu. (wawancara 4 April 2016).
39
Seperti yang dikemukakan oleh Dalmiati (30) Tujuan Program Keluarga Harapan
(PKH) di Bidang Pendidikan adalah tujuan Program Keluarga Harapan dalam bidang
pendidikan yaitu memberikan bantuan berupa uang tunai kepada rumah tangga sangat
miskin dengan tujuan uang tersebut digunakan untuk kebutuhan sekolah anaknya.
Jadi kalau mereka menggunakan uang tersebut untuk keperluan sekolah anaknya
berarti uang tersebut sangat bermanfaat. Selain itu juga diharapkan supaya mereka
tahu betapa pentingnya pendidikan, ini mereka dibantu supaya mereka juga memiliki
motivasi untuk sekolah.
“…iyya tujuanna yaro PKH dalam bidang pendidikan yanatu nakasi’ uang
kepada orang miskin yang memiliki anak ya massikolae SD lettu SMP.
Tujuanna yanaro napakengeng’I ana’na mappassikola. Anuto supaya
nisseng’I makkade penti ladde yaro yaseng pendidikan, yaleng’I dui bantuang
supaya engka motipasiwi massikola anana’e (wawancara 4 April 2016).
Jadi menurut hasil wawancara Tujuan Program Keluarga Harapan (PKH) di
Bidang Pendidikan yaitu pemerintah memberikan uang tunai kepada peserta Program
Keluarga Harapan yang memenuhi syarat di bidang pendidikan yaitu yang memiliki
anak usia sekolah 7-18 tahun yang belum menyelesaikan pendidikan dasar.
c. Keberadaan dan Kepesertaan Program Keluarga Harapan di Desa
Marioriaja
Berikut hasil wawancara beberapa informan mengenai keberadaan dan kepesertaan
PKH di Desa Marioriaja:
Menurut informan Markadina (32) yang mengatakan saya menerima bantuan dari
Program Keluarga Harapan sejak tahun 2013 tapi saya lupa bulan berapa. Waktu itu
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mereka dari soppeng datang dirumah saya lupa berapa orang yang jelasnya lebih dari
satu datang untuk bertanya-tanya tentang anak saya, yang kecil dan yang sekolah.
Pada saat itu saya memiliki anak kecil dan yang sekolah. Saya di wawancarai pada
saat itu dan katanya saya memenuhi syarat untuk menerima bantuan untuk orang
miskin yang memiliki anak kecil dan yang sekolah.
“…yaro biasa taung 2013 kapang na mappumalaka mattarima, tapi
dewengngarang uleng siaga. Yaro wettue engka tau pole soppeng kapang jokka
bola, wallupai makkade siagai tau yang penting megai, makkutana makkade engka
ana’ta beccu sibawa massikola. Yaro wettue engka metto ana’ku beccu engkato
massikola. Napudanna makkade memenuhiki sara’ mattarima bantuang untuk
orang miskin ya engkae anana’na beccu sibawa massikola. (wawancara 4 April
2016).
Menurut informan Dalmiati (30) bahwa Program Keluarga Harapan telah hadir di
Desa Marioriaja sejak tahun 2013. Kemudian untuk penentuan kepesertaannya
langsung dari pusat kemudian ke kabupaten disitu baru di verifikasi maksudnya yang
memenuhi syarat kalau bukan pendidikan yah kesehatan. Untuk peserta yang
khususnya di bidang pendidikan yaitu yang memiliki anak usia sekolah SD/sederajat
dan SMP/sederajat. (wawancara 4 april 2016).
Jadi, menurut hasil observasi dan penelitian menunjukkan bahwa peserta
Program Keluarga Harapan memang betul-betul untuk keluarga yang sangat miskin
yang memenuhi syarat atau tepat sasaran.
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2. Kontribusi Program Keluarga Harapan Terhadap Pendidikan Siswa
Kurang Mampu di Desa Marioriaja Kecamatan Marioriwawo Kabupaten
Soppeng.
Kontribusi atau sumbangsih yang dimaksud disini adalah sumbangsih yang
diberikan oleh pemerintah melalui Program Keluarga Harapan (PKH) untuk para
Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM). Bantuan yang diberikan harus sesuai dengan
RTSM yang memiliki criteria, yaitu salah satunya di bidang pendidikan. Jadi dalam
observasi dan penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui bagaimana kontribusi
PKH dalam menunjang pendidikan siswa kurang mampu di Desa Marioriaja
Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng.
1. Bantuan Fisik
Seperti yang dikemukakan oleh informan Sahriandana (40) bahwa semenjak
mereka menerima bantuan dari Program Keluarga Harapan, tidak ada lagi kekurangan
untuk keperluan sekolah anaknya. Karena seperti misalnya sepatu, biar belum terlalu
rusak (masih bisa dipakai) tapi karena sudah terima uang dari Program Keluarga
Harapan biasa langsung digunakan untuk beli sepatu. Bukan Cuma sepatu tapi
peralatan-peralatan yang lainnya juga seperti buku dibelikan per pak, pensil per dos.
Saya belikan seperti ini menurut perkiraan saya cukup digunakan sampai terima lagi.
Dan untuk sisanya saya simpan untuk belanja sehari-harinya di sekolah.
“…sipungekku ndi mattarima dui Program Keluarga Harapan Alhamdulillah
demannengna nengka na akurangeng anakku. Apa’ yaro kupurana mattarima
langsung memeng usappa sedding akurangenna anakku. Apa’ iyya’ wisseng
makkada yahe duie untuk assikolangenna anakku. Jaji, biasa yaku purana
mattarima langsukka jokka mappasa mellingengi sapatu, namu mannengngi
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yaro saptunna wedding mupa napake tapi takkala engkana dui. Ajja kade
masolang tongeppi nappa loki melli apa’ jakkamma dena gaga dui.
Wellingeng bo’ mappa’, potolo maddos, polopeng maddos. Situju cappu
maneng yaro nappa mattarimaka pemeng. Yaku engka usesa mabbalanca
makkuro yanaro utarongeng’i untuk balanca esso-essona kusikolae.
(wawancara 3 April 2016).
Sama halnya yang dikemukakan oleh Dalmiati (30) bahwa mereka sudah terima
bantuan sejak anaknya masuk sekolah. Jadi selama anak saya sekolah mulai dari kelas
satu sampai sekarang sudah kelas tiga memang sudah terima uang dari Program
Keluarga Harapan. Uang yang saya terima dari Program Keluarga Harapan untuk
menyekolahkan anak saya itu cukup sampai terima lagi. Kalau saya sudah terima
uang saya langsung belikan keperluannya anak-anak, contohnya sepatu, tas, pakaian,
buku, pensil/pulpen.
“…iyya’ ndi mattarima bantuan Program Keluarga Harapan semenjak
mattama’i anakku massikolah, mappammula kelase seddi lettu kelase tellu
makkekkuang’e. Yaku loki mabbicara genne’ sibawa de na genne’, bah genne’
mua yaku untuk anana’e bawang. yaku purana mattarima langsung memengni
wangelliang aga napparelluang anana’e pappada sapatu, tase’, pakaiang,
bo’, potolo atau gah polopeng. (wawancara 4 April 2016).
Sama halnya yang dikemukakan oleh informan Waliana (33) bahwa itu saya kalau
sudah terima bantuan dari Program Keluarga Harapan saya simpankan itu uangnya
anakku di celeng khusus untuk dia tapi tetap saya yang pegang. Kalau masalah apa
yang di beli kalau sudah terima itu tidak menentu karena biasa masih bagus
sepatunya, pakaiannya jadi belum saya belikan.
“…yaro iyya yaku pura makkuroka’ mattarima langsung utarongeng yaro
duina anakku ku celeng’e, engka metto upassedia celeng untuk dui bantuan
pole ku PKH tapi iyya mato makkatenniwi. Yaku masala aga welli kupuraka
mattarima deto nattentu apa’ biasa magello maneng mupa agaganna bansa
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sapatunna, pakaiang sikolana, jaji depa wellingeng’i. (wawancara 4 April
2016)
Seperti yang dikemukakan oleh informan Markadina (32) bahwa, kalau masalah
cukupnya itu uang yang diberikan Program Keluarga Harapan untuk biaya
sekolahnya anak-anak tidak saya tahu pastinya, tapi setidaknya ada yang membantu
biaya pendidikan anak saya. Biasa kalau saya sudah terima uang itu saya biasa
belanjakan untuk pakaian sekolahnya anak-anak, pokoknya untuk perlengkapan
sekolah saja.
“…yaku masalah genne’ sibawa dena desedding wisseng’i tapi engkanaharo
asenna bantuki. Biasa yaku puraka mattarima langsung wellingeng pakaian,
poko’na untuk keperluan sikolana anana’e bawang. (wawancara 4 April
2016).
Menurut informan Muhammad Aswil (14) anak dari informan Markadina (32)
bahwa, dulu itu sebelum ada itu bantuan Program Keluarga Harapan biasa kalau saya
minta uang ke orang tua untuk keperluan sekolah biasa mereka mengeluh. Kadang di
berikan tapi setengahnya saja dan kadang juga tidak diberikan sama sekali. Jadi saya
juga biasa malas kesekolah kalau ada yang mau di bayar baru tidak ada uang.
“…yaro biasa wettunna depa nattarima emma’ku biasa yaku mellauka dui
untuk keperluan sikolaku biasa mengelui apa’ degage duina. Biasa mua
nalekka tapi sitenggana pole wellaue, biasa to yaku degaga wedding naleng’a
de nalekka. Yanaro biasaka de ujokka massikola yaku de yalakka dui, apa
biasa engka lo iwaja kusikolae na degage duita’. (wawancara 4 April 2016).
Menurut informan I Siang (40) mengatakan bahwa, kalau masalah genapnya itu
uang yang dikasi PKH mungkin tidak tapi tidak seberapami yang harus saya
keluarkan untuk anak-anak karena ada bantuan dari Program Keluarga Harapan.
Kalau saya sudah terima itu uang saya langsung tanya anak-anak apanya yang kurang
44
dan langsung saya belikan selagi ada uang. Jadi saya itu tidak tanggung-tanggung
belanja kalau sudah terima karena memang itu uang untuk anak-anak. Dan mungkin
itumi sebabnya saya merasa tidak cukup. Kalau masalah yang lain saya tidak pernah
membelanjakan kalau untuk saya pribadi .
“…yaku masalah genne’na nulle kapang de nagenne’ tapi engnakaha bantuki
asenna, nakurangi cede bebanta mappasikola. Yaku puraka mattarima
langsung utanai anana’e makkada agammu kurang yaku napauni makkade
akkuakkuhe nappai wellingeng, de nengka wappikkiri’ ekka dua yaku engka
napparelluang nana’e apa yaro dui pura utarima duina metto anana’e jadi
tidak tanggung-tanggung balancai. Nulle kapang yanaro passabarenna na de
nagenne’ usedding napake anana’e. yaku masalah balanca laing’e de nengka
upakei mabbalanca yaku untukku mi iyya pribadi.(wawancara 8 April 2016).
Dari hasil observasi dan penelitian menunjukkan bahwa kontribusi/sumbangsih
yang diberikan Program Keluarga Harapan untuk keluarga Rumah Tangga Sangat
Miskin adalah berupa uang tunai yang harus digunakan untuk biaya pendidikan anak-
anak dari Rumah Tangga Sangat Miskin.
Menurut informan Silviani (14) yang berpendapat bahwa seandainya tidak terima
uang orang tuaku dari Program Keluarga Harapan untuk biaya sekolahku mungkin
tidak sekolah ka karena tidak ada biayanya orang tuaku untuk sekolah, sedangkan
uang untuk belanjanya sering kurang apalagi untuk beli keperluan sekolahku lagi.
“…becanna de nattarima tomatuakku dui pole Program Keluarga Harapan
untuk passikolaka nulle kapang dena wassikola apa’ degage duina tomatuae
passikolaki, apa’ sedangkang balancana madari kurang apalagi yaku lona’
nellingeng perlengkapa sikolaku. (wawancara 6 April 2016).
Sama halnya informan Serli Puspitasari (15) yang berpendapat bahwa, senadainya
tidak ada bantuan na terima orang tuaku mungkin sampai SD ja sekolah kak, karena
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dari duluji na bilang orang tuaku kalau tidak ada uangnya untuk biaya sekolahku. Dan
saya sangat mengerti keadaannya orang tua karena saya melihat kondisinya.
“…becang’I de gaga bantuang naterima toatuakku kak, nulle lettuma; SD
massikola, apa’ riolopa napau memeng;I makkada degage duina passikolaka,
nappa umengerti tomatuakku yaku denulle passikolaka apa’ sionrokka jaji
wisseng keadaanna (wawancara 4 April 2016).
Sedangkan informan Muhammad Aswil (14) juga berpendapat bahwa sendainya
tidak dapat orang tuaku bantuan dari pemerintah mungkin juga tidak saya lanjut
sekolahku apalagi ada adikku yang juga masuk SD dan butuh juga biaya untuk
sekolah.
“…becanna degage bantuanna tomatuakku pole pemerintah nulle kapang de
ulanju’I sikolaku apalagi engka anrikku mattama SD na butuh to biaya yaro.
(wawancara 4 April 2016).
Dari hasil observasi dan penelitian menunjukkan bahwa salah satu faktor yang
paling utama penyebab anak-anak dari Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) tidak
menyekolahkan anaknya karena faktor ekonomi keluarga. Faktor ekonomi sangat
berpengaruh besar kepada kelangsungan kehidupan, sehingga inilah alasan yang
paling utama dalam keluarga RTSM tidak menyekolahkan anaknya.
2. Bantuan Non Fisik
Menurut informan lilis (37) bahwa ada perasaan bersyukur saat saya menerima
bantuan dari pemerintah ini. Karena melalui bantuan ini saya dan keluarga termasuk
dalam hal pendidikannya anak-anak bisa dibantu.
“ perasaang magello, sukkuraka nalakki pemerintah dui untuk mappassikola.
(wawancara 4 April 2016)
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Senada dengan pendapat informan Asriani (37) yang berpendapat bahwa semenjak
menerimaka bantuan rasanya enak sekali. Karena kita dibantu untuk membiayai
pendidikan anak-anak, selain itu juga anak-anak tidak malas lagi kesekolah karena
setiap hari diberikan uang jajan.
“he magello sedding, mega mamfaatna, nabantuki mappassikola, eh anana’e
detona na makuttu lao massikola apa esso-esso yalang dui balanca.
(wawancara 4 april 2016)
Sedangkan menurut informan Muhammad aswil (14) bahwa enakmi sekarang
setelah menerima bantuanmi orang tuaku. Dulu sering ka minta uang tapi sering tidak
dikasi karena alasan tidak ada. Sering juga marah-marah. Sekarang tidak pernahmi
marah-marah itu saja sering dinasehati katanya rajin sekolah supaya tetap terima
bantuan, kan enak kalau terima.
“ magelloni makkekkuange sipungekku mattarima , ya biasa madarika
mellaui dui tapi de yalakka alasanna degage dui. Madari to macai mani
bawang . tapi makkekkuange dena yaro bawang napudakka makkada
assikolako, ajja mumakkalasi bara mattarima tuttumi. Apa magelo sedding
yaku mattarimaki. Wawancara 4 april 2016)
Jadi menurut hasil observasi dan penelitian menunjukkan bahwa selain
bantuan fisik (berupa uang tunai untuk biaya pendidikan) yang diberikan oleh PKH
untuk RTSM juga memberikan sebuah bantuan berupa non fisik (rasa syukur) seperti
yang telah dikemukakan oleh informan.
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3. Dampak Program Keluarga Harapan (PKH) dalam Menunjang Pendidikan
Siswa Kurang Mampu di Desa Marioriaja Kecamatan Marioriwawo
Kabupaten Soppeng.
Seperti yang diketahui bahwa Program Keluarga Harapan (PKH) adalah program
perlindungan sosial yang memberikan bantuan tunai kepada Rumah Tangga Sangat
Miskin (RTSM) dan bagi anggota Rumah Tangga Sangat Miskin itu sendiri
diwajibkan melaksanakan syarat dan ketentuan yang telah ditetapkan. Tidak ada satu
orang pun yang merasa dirugikan karena adanya program pemerintah ini, semua
masyarakat baik yang termasuk dalam peserta maupun yang tidak termasuk dalam
peserta bangga karena adanya program pemerintah ini, yang menurut pemahaman
semua orang bahwa bantuan ini sangat membantu apalagi untuk biaya pendidikan.
Karena pendidikan adalah kunci terbesar dalam meraih kesuksesan.
Untuk dampak yang ditimbulkan terbagi menjadi dua yaitu:
a. Dampak Positif
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dampak adalah akibat, efek, hasil,
pengaruh dll. Sedangkan positif yaitu pengaruh baik. Jadi dampak positif yaitu
pengaruh kuat yang mendatangkan pengaruh yang berupa kemajuan.
Dampak positif yang ditimbulkan oleh Program Keluarga Harapan untuk keluarga
Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) yaitu:
a) Yang pertama dan paling mendasar adalah meringankan beban pengeluaran bagi
Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM). Seperti hasil wawancara yang
dikemukakan oleh informan Markadina (33) yang menyatakan bahwa berkat
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bantuan yang diberikan oleh pemerintah untuk masyarakat yang miskin di desa ini
sangat membawa dampak yang positif salah satunya yaitu menurangi beban orang
tua untuk biaya pendidikan anak.
“…gara-gara yaro engka bantuang nalakki pemerintah untuk tau misking’e
terumata kuhe desata liwe sedding egana dampak positifna, yamaladde’e
urasakang iyya yaro apa’ nakurangi sedding bebakku mappassikola.
(wawancara 4 April 2016).
Sama halnya yang dikemukakan juga oleh informan Muhammad Aswil (14)
yang tidak lain anak dari informan Markadina (33) yang berpendapat bahwa
semenjak orang tuaku menerima bantuan dari Program Keluarga Harapan jarang-
jarangmi saya dengar mengeluh, terutama untuk biaya sekolah. Dulu itu setiap ada
barang-barangku rusak contohnya seperti sepatu dan mintaka dibelikan biasa
mereka mengeluh katanya dimana lagi mau ambil uang.
“…sipungenna mattarimani tomatuakku dui pole Program Keluarga Harapan
jaranni wangkalingai mangussere gara-gara madarika mellau dui untuk
massikola. Ya biasa ciceng-ciceng engka agagakku masolang tette muni
mengelu, madari wangkalinga makkada tegaki lomala duie yangelliang’I
sapatu. (wawancara 4 April 2016).
Seperti juga yang dikemukakan oleh informan Irawati (38) yang berpendapat
bahwa bisa mengurangi bebannya keluargaku walaupun itu untuk pendidikanya ji
anak-anak. Karena waktu belum ada bantuan ini kami sangat merasa susah karena
untuk makan sehari-hari saja sering tidak ada apalagi untuk biaya pendidikannya
anak-anak.
“…nakurangini sedding sesa’ bebakku apa’ yatongeng biasa wettunnapa de
wattarima namu loe wanre madarito degage. Yapo makkekkuang’e engkana
cede usedding kurangi bebakku namumuniro untuk sikolana bawang anana’e.
(wawancara 6 april 2016)
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Pendapat yang sama dilontarkan oleh informan Lilis (37) yang mengatakan
bahwa itu saja yang bisa saya jawab bahwa dampak positifnya sangat banyak dan
sangat baik salah satunya mengurangi beban/masalah keluarga miskin untuk
menyekolahkan anaknya.
“…yaro bawang wisseng pudakki makkade liwe egana sebenarna dampak
positi’na tapi ya maladde’e urasakan nakurangi seddi masalahku yanaro
biaya mappassikola. (wawancara 6 April 2016)
Sedangkan menurut informan Yudi’ ( 33) yang merupakan orang tua tunggal,
berpendapat bahwa pemberian bantuan Program Keluarga Harapan salah satu
dampaknya yaitu mengurangi masalah keuangan dalam menyekolahkan anaknya.
Apalagi suami saya sudah lama tidak ada. Jadi satu-satunya yang mencari rezeky
yaitu saya sendiri.
“…yahe pabberena pemerinta liwe’ gellona, liwe’ egana wassele’na sala
seddinna yanaro nakurangi masalahku mappassikola. Apalagi deni kasi’
gaga lakkaikku jaji iyya’ mani bawang massappa dalle’. (wawancara 7 april
2016).
Seperti yang dikemukakan juga oleh informan I Siang (40) dia mengatakan
bahwa saya merasa itu uang tidak cukup tapi saya sadar bahwa uang itu
mengurangi beban saya untuk menyekolahkan anak saya. Karena seandainya saya
tidak masuk sebagai peserta PKH saya tidak tau bagaimana nasib anak saya
apakah bisa lanjut sekolah atau tidak. Dan sisitulah saya sangat merasa bersyukur
dan berterima kasih kepada pemerintah setempat karena berkat bantuan yang
diberikan kepada saya, beban hidup saya sedikit berkurang.
“…yaku genne’ sibawa de na nulle de nagenne’ tapi sadarka, mappikkiri’ka
makkada gara-gara yaro duie nakurang ceddde’ masalahku. Becanna de
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gaga yaro duie dena wisseng’I makkade maragani ana’ku nulle dena
nassikola. Yanaro madari upau makkade mattarimakasi’ laddeka usedding ku
pemerintata apa’ nakurangi bebanku mappasikola. (wawancara 8 April 2016)
Sedangkan menurut informan Tina (33) yang berpendapat bahwa bagus sekali
dampaknya karena saya bisa menyekolahkan anak saya dan dibantu dalam hal biaya
oleh pemerintah setempat.
“…magello ladde usedding pengarunna apa’ gara-gara yaro na upassikola
anakku, na bantu topa biayai. (wawancara 3 April 2016)
Sedangkan menurut informan Asriani (37) bahwa dampak positifnya yaitu
tidak membuat anak-anak putus sekolah. Karena seandainya kami sekeluarga tidak
mendapat bantuan mungkin anak-anak tidak sekolah.
“…yaro dampa’ positi’na makkade de napappesaui anana’e massikola. Apa
becang’I de wattarima nulle kapang dena nassikola anana’e (wawancara 4
April 2016).
Dari hasil wawancara dengan beberapa informan mengenai dampak positif
yang paling utama dari pemberian bantuan Program Keluarga Harapan yaitu
pengurangan beban pengeluaran bagi Rumah Tangga Sangat Miskin. Mereka
sangat merasakan perbedaan waktu mereka belum menerima bantuan dan waktu
mereka sudah terima. Itulah alasan mereka mengatakan bahwa dampak yang
paling utama yaitu mengurangi beban mereka dalam melanjutkan pendidikan
anak-anaknya.
b) Anak-anak Rumah Tangga Sangat Miskin dapat menyelesaikan Program
Pendidikan Dasar 9 Tahun
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Dampak positif yang kedua dari pemberian bantuan Program Keluarga
Harapan untuk anak-anak RTSM adalah anak-anak yang berasal dari Rumah Tangga
Sangat Miskin bisa menyelesaikan pendidikan dasar 9 tahun yaitu SD-SMP.
Menurut informan Irawati (38) mengatakan bahwa berkat bantuan dari
pemerintah ini anak-anak saya bisa melanjutkan sekolah. Saya bersyukur pemerintah
memberikan bantuan untuk anak-anak miskin biar itu sampai SMP tidak masalah
yang penting mereka bisa lanjut sekolah.
“…yaro dampa’na to napassikola anana’e, sukkuru’ka nalakki pemerintah
bantuang makkue walaupun lettu’mi SMP (wawancara 6 April 2016).
Sedangkan menurut informan Sahriandana (40) yang mengatakan bahwa saya
bisa tenang dan tidak banyak pikiran lagi mengenai pendidikannya anak-anakku
sampai SMP karena sudah dijamin sama pemerintah.
“…tennangna usedding apa’ yaro assikolangenna anana’e dena umaladde
pikkiriki apa’na i jaminni ku pemerintah passikolai lettu SMP (wawancara 3
April 2016)
Sama halnya informan Dalmiati (30) yang mengatakan bahwa ini sebenarnya
anak-anak sudah enak sekali sekolah karena sampai SMP dibiayai. Jadi saya berharap
sekali sama ini anak-anak saya semoga mereka bisa betul-betul sekolah karena kalau
masalah biayanya sudah ditanggung sama pemerintah.
“…magello’ ladde’ha anana’e massikola apa lettu SMP I jamming biayana
ku pemerintah. Jaji iyya berharapka usedding ku anana’e tennafodo
mattongeng-tongeng mui massikola apa’ yaku masalah biayami natanggunni
pemerintata (wawancara 4 April 2016).
Jadi menurut observasi dan penelitian menunjukkan bahwa dampak positif
yang kedua yang ditimbulkan dari bantuan Program Keluarga Harapan untuk para
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Rumah Tangga Sangat Miskin yaitu anak-anak RTSM bisa menyelesaikan
pendidikan dasar 9 tahun dan tidak putus sekolah.
c) Dampak positif yang ketiga yaitu anak-anak rajin ke sekolah. Karena setiap bulan
ada pemeriksa kehadiran  di sekolah. Untuk anak-anak yang malas ke sekolah
akan dikurangi biaya pendidikannya.
Seperti yang dikemukakan oleh informan Markadina ( 32) bahwa semenjak
ada bantuan Program Keluarga Harapan itu Aswil tidak pernah lagi malas
kesekolah. Selain ada uang jajan juga takut bantuannya hilang.
“…sipungenna mattarimaka nemannengna nengka Aswil namakkalasi de
najokka massikola, apa’ jaji anregaddena. Metau to ikurangi bantuanna
(wawancara 4 April 2016).
Sedangkan menurut informan Tina (33) yang berpendapat bahwa anak saya
rajin kesekolah apalagi dia juga termasuk anak yang selalu rangking. Anak-anak
takut tidak ke sekolah karena pernah ketemu dengan pendamping Program
Keluarga Harapan dan di berikan arahan bahwa siswa harus rajin karena setiap
bulan akan diperiksa, dan kalau banyak alfanya bantuannya dikurangi.
“…yaro wita anana’e rajin mannengma jokka massikola, apalagi anakku
madarima rengking wita. Yaro narajing apa’ pura biasa ipasiruntu’
manengki sibawa pendampingng’e na ipudang maneng anana’e makkada
yaku makalasiko lokka massikola ikurangi bantuangmu yaku megani alfamu
dena muattarima pemeng. (wawancara 3 April 2016).
Sedangkan menurut informan Asriani (37) bahwa saya tanya memang anak-
anak jangan pernah malas kesekolah, biar sakit sedikit kalau masih bisa pergi
silahkan pergi saya juga sering paksa karena saya kasi tahu kalau malas kesekolah
dikurangi bantuanta. Jadi anak-anak takut.
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“…iyya’ upudang metto anana’e makkade ajja muakkalasi massikola, namu
masemmengko yaku mulle mupi lokka massikola jokka tokko apa’ ikurangi tu
bantuatta jaji yaro anana’e metau’ (wawancara 4 April 2016).
Sedangkan menurut Waliana (33) kalau anak-anak saya mereka rajin sekolah
tapi itu lagi kerapiannya yang sering mereka tidak sadari.
“…yaku rajinna, rajing mua tapi anunna ta’ anana’e de nullei kerapianna de
nulle jampangi. (wawancara 4 April 2016)
Jadi menurut observasi dan penelitian menunjukkan bahwa dampak positif
yang ketiga yang ditimbulkan dari bantuan Program Keluarga Harapan untuk para
Rumah Tangga Sangat Miskin yaitu anak-anak Rumah Tangga Sangat Miskin rajin
ke sekolah karena mereka takut bantuannya dikurangi atau ditiadakan.
b. Dampak Negatif
a). Bantuan yang diberikan sering slaah sasaran.
Seperti pada informan Dalmiati (30) yang menyatakan bahwa terkadang uang
yang saya terima dari PKH untuk pendidikan anak saya seringkali saya pakai untuk
membeli kebutuhan pokok seperti beras dan untuk keperluan makan sehari-hari. Tapi
kalau untuk kebutuhan yang tidak terlalu mendesak saya tidak pernah gunakan seperti
contohnya di pakai beli pakaian selain pakaian sekolah. Itu tidak pernah saya
lakukan, dan kalaupun saya sudah punya uang biasa saya ganti itu uangnya anak-anak
yang sudah dipakai. Tapi terkadang juga tidak diganti kalau sama sekali tidak ada
penghasilan.
“…Biasa to yaku parelluka lo melli bare’ na degage dui biasa yaro duina
anana’e wala jolo wangelliang’I tapi winremmi ceritana yaku engkana dui
usellema pemeng tapi ku maparika useddding biasa kasi’ de usullengeng’i.
yami upake duina anana’e yaku loka melli keperluan dapur. Yaku bansana
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keperluan pribadi, demannengma nengka bansana mellika waju. (wawancara
4 April 2016).
Sama halnya yang dikemukakan oleh informan Waliana (33) yang
berpendapat bahwa kalau misalnya saya butuh uang untuk keperluan sehari-hari biasa
juga saya belanja tapi untuk makan saja dan tidak pernahji untuk keperluan pribadi.
“…biasa muto upake mabbalanca yaro duina anana’e tapi balanca untuk
wanre bawang, dema nengka ubalanca untuk alaleku’ untuk anre tongeng
bawang, yatopa yaku degage duiku. (wawancara 4 April 2016).
Sedangkan menurut informan I Siang (40) yang berpendapat bahwa sering
juga saya gunakan untuk kebutuhan sehari-hari. Contohnya saya pakai untuk
keperluan di dapur atau untuk konsumsi. Tetapi tidak pernah saya gunakan untuk
kebutuhan pribadi contohnya saya membeli pakaian sendiri. Itu tidak pernah, semata-
mata hanya untuk keperluan makan dan itu di makan secara bersama-sama.
“…madari upake melli yaloe wanre esso-esso. Bansana madari upake
balanca ku dapureng’e untuk yanre bawang. Tapi yaku bansana melli waju
denengka (wawancara 8 April 2016)
Sedangkan menurut informan Sahriandana (40) yang mengatakan bahwa,
kalau menurut saya itu bantuan yang diberikan Program Keluarga Harapan tidak
cukup untuk biaya pendidikan anak saya karena kalau saya lagi butuh uang biasa juga
itu yang langsung saya tarik dan pakai untuk beli kebutuhan pokok contohnya beli
ikan dll. Tetapi kalau misalnya habismi itu uang yang diterima baru anak-anak minta
uang untuk keperluan sekolah saya pakai uang pribadi saya.
“…yaku menuru’ iyya de nagenne’ apa madari yaku parelluki na degage dui
madari upake yolo duina anana’e. tapi yaku cappuni duina tosi anana’e na
mellaui lo pakei kusikola duita mi ipake yalangng’I anana’e (wawancara 3
April 2016)
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Senada dengan pendapat informan Irawati (38) bahwa sering sekali saya pakai
untuk belanja kebutuhan sehari-hari karena kalau mauki makan baru tidak ada beras,
tidak ada ikan, kalau belumpi teria gaji bapaknya anak-anak terpaksa uangnnya dulu
anak-anak di pakai.
“…biasa ladde’ upake apa’ yaku loni manre na degage, loki melli bare’ loki
melli bale nasitujuang toni depa nattarima gaji bapakna anana’e terpassa
duina yolo anana’e yala ipakei (wawancara 6 April 2016).
Jadi menurut hasil observasi dan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
sebagian besar keluarga Rumah Tangga Sangat Miskin yang sering merasa tidak
cukup untuk biaya pendidikian anaknya karena mereka sering gunakan untuk
membeli kebutuhan pokok.
b). RTSM sering bermasa bodoh
Menurut informan Dalmiati (30) yang menyatakan bahwa sering kalau
mendekatimi waktunya menerima bantuan kita sering sekali berharapmi jadi kita juga
seringmi nda bekerja, nda cari meki uang lain untuk semntara waktu karena berfikir
meki bilang mau meki terima lagi. Jadi nantipi lagi pergi misalnya ambil kelapa.
“ madari yaku macaweni weettunna mattarimaka madari dena gaga ujama,
yaro biasa madariki lao makkaleppa kaluku tapi teppa de sit a lao apa
makkadai sedding atitta aih ajjasana jolo apa macaweni mattarima, cappu
pasi matu nappa laoki dare’e. (wawancara 4 april 2016).
Jadi hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak negatif dari bantuan PKH yaitu
penerima bantuan sering merasa malas bekerja atau bermasa bodoh karena semata-
mata mengharapkan bantuan yang ada.
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c). kecemburuan sosial
Menurut informan Serli (15) yang mengatakan bahwa saya sering sekali
dibilangi sama teman sekolah kau banyakmi uangmu karena selalu mi terima
bantuan. Selalu juga minta diteraktir.
“ madari ladde kasi’ naelle’-elle’ka silokku makkada iko megani duimu apa
mattarima tuttuno, yaku pura makkuko tu mattarima passu-passu sekke’na ,
teraktir jolo’e. (wawancara 4 April 2016)
Senada dengan pendapat informan Silviani (14) yang menyatakan bahwa
sering sekali saya di ejek-ejek sama temanku kalau misalnya lagi baca-baca bukuka
dikelas, katanya kenapamie anak yang terima bantuang’e rajinnya belajar. Baru ada
lagi temanku yang bilangika supaya tidak turun peringkatnya tawwa.
“madari ladde naelle’-elle;ka silokku yaku biasa magguruka , mabbaca bo’ka
madari napudakka makkada maganie magguru ladde matanrang mani
mattari bantuang napppa madari maccoddo silaukku seddie makkada
mekkuhatu supaya denano peringka’na tawe (wawancara 5 April 2016).
Jadi menurut hasil observasi dan hasil penelitian menunjukkan adanya
kecemburuan sosial yang terjadi antara siswa yang menerima bantuan dan siswa yang
tidak menerima bnatun, seperti yang dikemukakan oleh informan.
B. Pembahasan Hasil Penelitian Kontribusi Program Keluarga Harapan (PKH)
Dalam Menunjang Pendidikan Siswa Kurang Mampu Di Desa Marioriaja
Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng.
Kelompok program penanggulangan kemiskinan berbasis bantuan dan
perlindungan sosial bertujuan untuk melakukan pemenuhan hak dasar, pengurangan
beban hidup, serta perbaikan kualitas hidup masyarakat miskin. Fokus pemenuhan
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hak dasar ditujukan untuk memperbaiki kualitas kehidupan masyarakat miskin untuk
kehidupan lebih baik, seperti pemenuhan hak atas pelayanan pendidikan.
Melihat perkembangan kemiskinan di Indonesia semakin hari semakin
meningkat, pemerintah pun telah banyak mengelurakan bantuan-bantuan terutama
kepada keluarga sangat miskin. Salah satunya yaitu Program Keluarga Harapan
(PKH). Sesuai dengan pendapat George Ritzer(dalam Nazsir Nasrullah : 16) bahwa
asusmi dasar teori fungsional structural adalah bahwa setiap struktur dalam system
social, juga berlaku fungsional terhadap yang lainnya. Sebaliknya kalau tidak
fungsional maka struktur itu tidak aka nada atau akan hilang dengan sendirinya. Teori
ini cenderung melihat sumbangan satu system atau peristiwa terhadap system yang
lain dan karena itu mengabaikan kemungkinan bahwa suatu peristiwa atau suatu
system dalam beroperasi menentang fungsi-fungsi lainnya dalam suatu system social.
Secara ekstrim penganut teori ini beranggapan bahwa semua peristiwa dan semua
struktur adalah fungsional bagi masyarakat.
PKH adalah program perlindungan sosial yang memberikan bantuan tunai
kepada Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) dan bagi anggota keluarga Rumah
Tangga Sangat Miskin diwajibkan melaksanakan persyaratan dan ketentuan yang
telah ditetapkan.Program ini, dalam jangka pendek bertujuan mengurangi beban
Rumah Tangga Sangat Miskin dan dalam jangka panjang diharapkan dapat memutus
mata rantai kemiskinan antar generasi, sehingga generasi berikutnya dapat keluar dari
perangkap kemiskinan.
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PKH dalam bidang pendidikan yaitu memberikan bantuan kepada anak-anak
RTSM yang memiliki anak usia sekolah SD-SMP atau anak yang berusia 15-18 yang
belum menyelesaikan pendidikan dasar 9 tahun. Bantuan ini adalah bantuan tunai
bersyarat. Syarat untuk penerima PKH dalam bidang pendidikan yaitu mendaftarkan
dan menyekolahkan anak RTSM yang belum menyelesaikan pendidikan dasar 9
tahun. Komitmen komponen pendidikan ditetapkan berdasarkan tingkat kehadiran
siswa di sekolah, yaitu minimal 85% dari hari efektif sekolah setiap bulan. Peserta
PKH yang tidak memenuhi komitmen pendidikan dikenakan sanksi berupa
pengurangan jumlah bantuan PKH, mengingat pemanfaatan bantuan yang diberikan
kepada peserta PKH ditujukan untuk mengakses layanan pendidikan.
Pada bagian ini akan di bahas mengenai pembahasan hasil penelitian secara
umum yaitu sebagai berikut:
1. Pengetahuan Rumah Tangga Sangat Miskin Terhadap Program Keluarga
Harapan di Desa Marioriaja Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng.
Sesuai dengan buku pendamping PKH, program keluarga harapan adalah
program perlindungan sosial yang memberikan bantuan kepada RTSM dan bagi
anggota RTSM diwajibkan untuk melaksanakan persyaratan dan ketentuan yang
telah ditetapkan. Program ini dalam jangka pendek bertujuan mengurangi beban
RTSM sedangkan dalam jangka panjang diharapkan generasi berikutnya dapat
keluar dari perangkap kemiskinan.
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa, ternyata jawaban mereka tentang
Program Keluarga Harapan (PKH) sangat beraneka ragam walaupun makna yang
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terkandung hampir sama yaitu Program Keluarga Harapan (PKH) adalah program
yang dikeluarkan oleh pemerintah melalui dinas social yang memberikan bantuan
secara tunai kepada masyarakat miskin. Bantuan diberikan harus sesuai dengan
ketentuan. Di bidang pendidikan yaitu memiliki anak usia 7-18 tahun yang belum
menyelesaikan pendidikan dasarnya dan telah sesuai dengan buku pendamping
PKH. Yang artinya bahwa sosialisasi tentang PKH di desa marioriaja telah
dilaksanakan sesuai dengan buku pedoman.
Tujuan utama PKH adalah membantu mengurangi kemiskinan dengan cara
meningkatkan kualitas sumber daya manusia pada kelompok masyarakat sangat
miskin. Dalam jangka pendek, bantuan ini membantu meringankan beban RTSM,
sedangkan untuk jangka panjang untuk bidang pendidikan yaitu dengan
mensyaratkan keluarga penerima untuk menyekolahkan anaknya.
Berdasarkan buku pendamping PKH, dijelaskan bahwa hak peserta PKH
dalam bidang bidang pendidikan yaitu berhak memperoleh bantuan uang tunai
apabila telah memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan. Sesuai dengan
pendapat salah satu informan bahwa Program Keluarga Harapan telah hadir di
Desa Marioriaja sejak tahun 2013. Kemudian untuk penentuan kepesertaannya
langsung dari pusat kemudian ke kabupaten disitu baru di verifikasi antara
pendidikan dan kesehatan. Untuk peserta yang khususnya di bidang pendidikan
yaitu yang memiliki anak usia sekolah SD/sederajat dan SMP/sederajat.
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Jadi, penelitian menunjukkan bahwa peserta Program Keluarga Harapan di
desa marioriaja kecamatan marioriwawo kabupaten soppeng memang betul-betul
untuk keluarga yang sangat miskin yang memenuhi syarat atau tepat sasaran.
2. Kontribusi Program Keluarga Harapan (PKH) Dalam Menunjang
Pendidikan Siswa Kurang Mampu di Desa Marioriaja Kecamatan
Marioriwawo Kabupaten Soppeng.
a). Bantuan Fisik
Suyanto dalam Febrianti (2003:7) mengungkapkan dalam banyak kasus, di
kalangan keluarga miskin anak-anak biasanya bekerja demi meningkatkan
penghasilan keluarga atau rumah tangganya. Kemudian Sarwono dalam Febrianti
(2012:163) mengungkapkan bahwa kondisi social-ekonomi keluarga pun ternyata
berpengaruh pada kegiatan anak dan remaja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
anak-anak Rumah Tangga Sangat Miskin dulunya tidak menyekolahkan anaknya
karena keterbatasan biaya pendidikan atau factor ekonomi keluarga.
Bagi bangsa yang ingin maju, pendidikan merupakan sebuah kebutuhan.
Sebagian besar keadaan social ekonomi masyarakat kita tergolong tidak mampu,
dengan kata lain mereka masih dililit predikat miskin. Kini kita melihat, hampir
semua jenjang sekolah negeri sudah menjadi lembaga komersialisasi karena yang
berbicara tidak lagi persyaratan-persyaratan  yang ditentukan oleh kurikuler, tetapi
justru besarnya biaya untuk masuk sekolah dasar. Jika untuk masuk sekolah dasar
ditentukan oleh umur, maka seorang anak yang sudah berumur 7 tahun atau lebih
wajib diterima sebagai murid dasar. Ini adalah ketentuan yang tidak boleh ditawar.
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Pendidikan sangat penting bagi kemajuan suatu bangsa. Namun, biaya mahal
justru sangat menghambat berkembangnya pendidikan di Indonesia. Hal ini juga
dikarenakan kondisi social ekonomi sebagian besar masyarakat Indonesia tergolong
rendah, atau dengan kata lain masih banyak orang miskin di Indonesia yang menjdai
salah satu factor penyebab rendahnya mutu pendidikan yang mereka terima.
Dampak kemiskinan terhadap pendidikan sangat besar. Jika kemiskinan tidak
segera diatasi maka untuk mencapai pendidikan yang bermutu sangatlah sulit. Salah
satu cara pemerintah untuk mengantisipasi kemiskinan akan terus bertambah yaitu
dengan mengeluarkan bantuan tunai bersyarat. Salah satunya yaitu Program Keluarga
Harapan (PKH) yang ditujukan kepada rumah tangga sangat miskin (RTSM) dengan
imbalan mereka harus melakukan semua syarat dan ketentuannya. Untuk bidang
pendidikan yaitu menyekolahkan anaknya.
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kontribusi/sumbangan Program
Keluarga Harapan dalam bidang pendidikan untuk anak-anak Rumah Tangga Sangat
Miskin di Desa Marioriaja Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng sangat
banyak dan sangat bermanfaat. Salah satunya yaitu Pemberian uang tunai  untuk
biaya pendidikan.
Pembiayaan dalam dunia pendidikan sebagai sebuah konsep tidak dapat
dipahami secara komprehensif tanpa mengkaji konsep-konsep yang mendasarinya.
Sebagian orang beranggapan bahwa membicarakan pembiayaan pendidikan tidak
lepas dari persoalan “ekonomi pendidikan”. Biaya pendidikan merupakan salah satu
komponen masukan yang sangat penting dalam penyelenggaran pendidikan. Dalam
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setiap kegiatan yang berkaitan dengan pencapaian tujuan pendidikan, biaya
pendidikan memiliki peran yang sangat menentukan. Hampir tidak ada upaya
pendidikan yang dapat mengabaikan pembiayan.
Pembiayaan pendidikan pada intinya adalah menitik beratkan upaya
pendistribusian benefit pendidikan dan beban yang harus ditanggung masyarakat.
Secara sederhana biaya adalah sejumlah nilai uang yang dibelanjakan atau jasa
pelayanan yang diserahkan pada siswa. Hal terpenting dalam pembiayaan pendidikan
adalah berupa besarnya uang yang harus dibelanjakan, dari mana sumber uang
diperoleh, dan kepada siapa uang tersebut harus dibelanjakan.
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kontribusi PKH terhadap anak-anak
RTSM yang sedang menempuh pendidikan yaitu diberikan biaya untuk
menyelesaikan pendidikan dasar 9 tahun.  Seperti yang dikemukakan oleh beberapa
informan bahwa bantuan tunai secara bersyarat ini sangat membantu dan mengurangi
beban Rumah Tangga Sangat Miskin dalam melanjutkan pendidikan anak-anaknya,
selain itu juga memutus tali rantai kemiskinan bagi Rumah Tangga Sangat Miskin.
b). Bantuan Non Fisik
Bantuan Non Fisik yang dimaksudkan adalah rasa syukur penerima bantuan PKH.
Kata syukur yang dimaksudkan dalam hal ini adalah rasa terima kasih kepad ALLAH
SWT, dan juga menyatakan perasaan senang dan lega. Rasa Syukur juga diberikan
karena adanya pujian karena kebaikan yang diperoleh. Hakikatnya adalah merasa
ridha atau puas dengan sedikit sekalipun.
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3. Dampak Program Keluarga Harapan (PKH) Dalam Menunjang Pendidikan
Siswa Kurang Mampu Di Desa Marioriaja Kecamatan Marioriwawo
Kabupaten Soppeng.
Dampak yang dihasilkan oleh Program Keluarga Harapan dalam menunjang
pendidikan siswa kurang mampu di desa marioriaja terbagi menjadi dua yaitu, positif
dan negatif.
1) Dampak Positif
Menurut hasil penelitian pemberian bantuan Program Keluarga Harapan kepada
Rumah Tangga Sangat Miskin sangat membantu dalam hal biaya pendidikan. Karena
salah satu faktor yang paling utama bagi Rumah Tangga Sangat Miskin tidak
menyekolahkan anaknya adalah karena factor ekonomi. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa dengan adanya bantuan Program Keluarga Harapan ini bisa
mengurangi beban Rumah Tangga Sangat Miskin untuk melanjutkan pendidikan
anak-anaknya. kemudian anak-anak Rumah Tangga Sangat Miskin sudah bisa
mengenyam pendidikan setara dengan anak-anak yang tidak tergolong miskin, artinya
sudah ada kesetaraan pendidikan. Selain itu juga dampak positifnya yaitu anak-anak
dari Rumah Tangga Sangat Miskin yang awalnya sering malas sekolah sekarang




Fungsionalisme structural adalah salah satu paham yang memandang
masyarakat sebagai suatu system yang terdiri dari bagian-bagian yang saling
berhubungan  dan bagian yang satu tak dapat berfungsi tanpa ada hubungan dengan
yang lainnya. Kemudian, perubahan yang terjadi dalam bagian itu akan menyebabkan
ketidakseimbangan dan pada gilirannya akan menciptakan perubahan pada bagian
yang lainnya. Sama halnya dengan dampak yang ditimbulakan Program Keluarga
Harapan yang seharusnya digunakan untuk biaya pendidikan, tetapi banyak yang
menyalahgunakannya seperti untuk keperluan sehari-hari dan juga masyarakat selalu
berharap pada bantuan itu dan malas untuk bekerja. Seperti pendapat Robert K
Merton bahwa setiap elemen ini tidak selamanya berfungsi/disfungsi. Jadi perilaku
masyarakat yang menyalahgunakan bantuan, bermasa bodoh dan terjadi kecemburuan
sosial merupakan akibat tidak berfungsinya struktur dalam masyarakat tentang
pentingnya pendidikan dan biaya pendidikan untuk anak-anak.
Menurut teori Struktural Fungsional ini, masyarakat merupakan suatu system
social yang terdiri atas bagian-bagian atau elemen-elemen yang saling berkaitan dan
saling menyatu dalam keseimbangan. Perubahan yang terjadi dalam satu bagian akan
mempengaruhi pada bagian yang lain. Sesuai dengan penjelasan teori ini posisi
Program Keluarga Harapan sebagai suatu lembaga yang memberikan bantuan berupa
uang tunai untuk masyarakat yang tergolong dalam Rumah Tangga Sangat Miskin
(RTSM). Program tersebut sangat berfungsi dalam membantu siswa secara financial,
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utamanya bagi siswa yang tergolong tidak mampu. Jadi dengan adanya program
pemerintah ini dapat meringankan beban keluarga kurang mampu.
Jadi antara Program Keluarga Harapan, Pendidikan, Rumah Tangga Sangat
Miskin, dan siswa ini keempatnya merupakan suatu kesatuan yang masing-masing
berbeda namun memiliki kesamaan fungsi yaitu masing-masing untuk menciptakan
suatu keadaan yang stabil. Program Keluarga Harapan sebagai suatu program yang
dikeluarkan pemerintah yang memiliki banyak peranan dan fungsi untuk
mengupayakan penanggulangan kemiskinan dalam masyarakat terutama dalam





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “kontribusi
program keluarga harapan (PKH) dalam menunjang pendidikan siswa kurang
mampu di desa marioriaja kecamatan marioriwawo kabupaten soppeng” maka
ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Pengetahuan keluarga Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) tentang Program
Keluarga Harapan (PKH) dilihat dari seberapa jauh pemahaman mereka
tentang Program Keluarga Harapan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Rumah Tangga Sangat Miskin telah mengetahui pengertian, tujuan dan
kepesertaan PKH.
2. Kontribusi Program Keluarga Harapan (PKH) dalam menunjang pendidikan
siswa kurang mampu di Desa Marioriaja Kecamatan Marioriwawo Kabupaten
Soppeng telah tepat sasaran. Berdasarkan buku kerja Program Keluarga
Harapan penentuan peserta PKH yaitu dari pusat kemudian turun ke kabupaten
yang terjun langsung untuk memeriksa sasaran. Dengan adanya bantuan yang
diberikan oleh pemerintah kepada RTSM sangat banyak manfaatnya. Dan
anak-anak dari keluarga RTSM bisa menempuh pendidikan minimal
pendidikan dasar 9 tahun.
3. Dampak yang ditimbulkan Program Keluarga Harapan (PKH) dalam
menunjang pendidikan siswa kurang mampu di Desa Marioriaja Kecamatan
Marioriwawo Kabupaten Soppeng ada dua yaitu, dampak positif dan negatif.
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Untuk dampak positif yaitu mengurangi beban RTSM untuk melanjutkan
pendidikan anak-anaknya dan juga anak-anak dari RTSM yang awalnya sering
malas sekolah sekarang sudah menunjukkan progres karena adanya bantuan dari
PKH ini. Sedangkan dampak negatifnya yaitu bantuan tidak tepat sasaran, ada
sebagian informan yang menggunakan uang untuk kebutuhan pokoknya dan juga
ada sebagian masyarakat yang bergantung pada banuan itu dan malas untuk
bekerja.
B. Implikasi
Hasil penelitian mengenai kontribusi program keluarga harapan (PKH) dalam
menunjang pendidikan siswa kurang mampu di desa marioriaja kecamatan
marioriwawo kabupaten soppeng menunjukkan bahwa RTSM telah mengetahui dan
memahami tentang pengertian, tujuan dan hak kepesertaan PKH. kemudian kontribusi
PKH untuk RTSM adalah meringankan beban RTSM dalam melanjutkan pendidikan
anak-anaknya sekaligus anak-anak dari RTSM bisa menamatkan sekolah minimal
sekolah dasar 9 tahun. Adapun dampak yang ditimbulkan PKH untuk pendidikan
yaitu fisik dan non fisik.
C. Saran
Sehubungan dengan hasil temuan penelitian yang diterangkan dalam beberapa
kesimpulan di atas, maka berikut akan dikemukakan beberapa saran yaitu sebagai
berikut:
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1. Kepada pihak yang mengelolah Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa
Marioriaja mulai dari pihak pemerintahan sampai dengan pendamping dan peserta
supaya menjalankan fungsi sebagaimana mestinya.
2. Kepada masyarakat yang menerima bantuan dari Programa Keluarga Harapan
(PKH) supaya benar-benar memanfaatkan bantuan itu untuk keperluan
pendidikannya. Dan kepada orang tua agar tidak menyalahgunakan bantuan yang
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1. Masse 731201000200104 Taddumpa - 1 Ya
2. Mariana 731201000200113 Taddumpa 2 - Ya
3. Sennahati 731201000200017 Taddumpa 1 - Ya
4. Rosnani 731201000200012 Uloe 2 - Ya
5. Rusdianah 731201000200022 Uloe 2 1 Ya
6. Sunarti 731201000200106 Uloe - 1 Ya
7. Warni 731201000200108 Uloe 1 - Ya
8. Ruke 731201000200084 Lamoloe - 1 Ya
9. Rosmina 731201000200007 Buluanadara 2 - Ya
10. Rabiah 731201000200044 Kanurung 1 1 Ya
11. Lesang 731201000200052 Kanurung - 2 Ya
12. Nahria 731201000200081 Kanurung 1 - Ya
13. Surianti 731201000200002 Kanurung 1 - Ya
14. Rosmini 731201000200086 Pakkasaloe 2 - Ya
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16. Rosmini 731201000200103 Barata - 1 Ya
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24. Suharni 731201000200082 Paccorae 2 2 Ya
25. Lilis 731201000200040 Tanjonge 1 1 Ya
26. Kasmawati 731201000200055 Tanjonge 1 - Ya
27. Dalmiati 731201000200046 Tanjonge 3 - Ya
28. Sahrianda 731201000200011 Bojoe 3 - Ya
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34. Nami 731201000200006 Kampiri 1 - Ya
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39 Ati 731201000200064 Madello 2 - Ya
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41. Hasnah 731201000200062 Madello - 1 Ya
42. Ika 731201000200148 Madello 1 1 Ya
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SOSIOLOGI
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1. Apakah anda menerima bantuan PKH?
2. Sejak kapan anda mulai terima PKH?
3. Apa yang anda ketahui tentang PKH?
4. Menurut anda apa tujuan PKH?
5. Berapa yang anda terima dari PKH?
6. Apa perubahan yang anda rasakan waktu menerima dan tidak menerima
bantuan?
7. Apakah bantuan itu cukup atau tidak?
8. Apa langkah awal anda ketika sudah menerima PKH?
9. Bagaimana strategi anda supaya bantuan yang diberikan itu cukup?
10. Menurut anda bagaimana dampak PKH untuk pendidikan anak anda?






PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SOSIOLOGI
Jl. A.P. Pettaranimakassar










1. Apakah anda tahu apa itu PKH?
2. Apa tujuan PKH?
3. Kapan anda mulai menerima bantuan PKH?
4. Menurut anda bagaimana sumbangan PKH untuk pendidikan anda?
5. Bagaimana dampak PKH untuk  pendidikan anda?
6. Bagaimana perbedaan yang anda rasakan sewaktu menerima PKH dan sewaktu
belum menerima bantuan PKH?
7. Bagaimana perubahan akademik anda karena adanya bantuan PKH?
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